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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Pengertian Tentang Akhlak, Etika dan Moral

a. Pengertian akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu alkhulqu, al-khuluq yang mempunyai

arti watak, tabiat, keberanian, atau agama.1 Kata Akhlak sama dengan kata khuluq.

Dasarnya adalah:

1. QS. Al- Qalam (68): 4

وانك لعلى خلق عظیم

“ Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang agung.”2

2. Hadis Nabi riwayat Imam malik :

انما بعثت لاتمم مكارم الاخلاق

“ Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”3

Secara Istilah akhlak menurut Ibnu Maskawaih (421 H), sebagaimana

dikutip oleh Muhammad Jauhari, adalah “suatu keadaan bagi jiwa yang

mendorong ia melakukan tindakan-tindakan dari keadaan itu tanpa melalui

1 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Akhlaquna,terjemahan. Dadang Sobar Ali,
(Bandung: Pustaka Setia,2006)., hal. 88

2 Depag RI, Al Qur’an dan terjemahnya. (Madinah: Majma’ al Malik Fahd li Thaba’ati al Mush-
hafi al Syarifi, 1418 H), hal. 140.

3
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pikiran dan pertimbangan. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat

aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi,

pada mulanya tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian

dilakukan terus menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak.”4

Indikasi bahwa akhlak dapat dipelajari dengan metode pembiasaan, meskipun

pada awalnya anak didik menolak atau terpaksa melakukan suatu perbuatan/

akhlak yang baik, tetapi setelah lama dipraktekkan, secara terus-menerus

dibiasakan akhirnya anak mendapatkan akhlak mulia.

Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin sebagaimana dikutip Muhammad Rabbi

Muhammad Jauhari memberikan definisi akhlak sebagai ”suatu ungkapan tentang

keadaan pada jiwa bagian dalam yang melahirkan macam-macam tindakan

dengan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan terlebih dahulu”.5

Dari dua defenisi di atas dapat dipahami bahwa akhlak bersumber dari dalam

diri anak dan juga berasal dari lingkungannya. Secara umum akhlak yang

bersumber dari dua hal tersebut dapat berbentuk akhlak baik dan akhlak buruk,

tergantung pembiasaannya, kalau anak membiasakan perilaku buruk, maka akan

menjadi akhlak buruk bagi dirinya, sebaliknya anak membiasakan perbuatan baik,

maka akan menjadi akhlak baik bagi dirinya.

Secara umum, ciri-ciri perbuatan yang dilandasi akhlak adalah :

4 Ibid.,
5 Ibid.
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1. Tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi

kepribadiannya.

2. Dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran.

3. Timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada paksaan

atau tekanan dari luar.

4. Dilakukan dengan sungguh-sungguh.

5. Dilakukan dengan ikhlas.

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa akhlak dapat dipelajari dan

diinternalisasikan dalam diri seseorang melalui pendidikan, di antaranya dengan

metode pembiasaan. Dengan adanya kemungkinan diinternalisasikan nilai-nilai

akhlak ke diri anak, memungkinkan pendidik melakukan pembinaan akhlak.

b. Persamaan dan perbedaan antara akhlak, etika, dan moral

Persamaan ketiganya terletak pada fungsi dan peran, yaitu menentukan hukum

atau nilai dari suatu perbuatan manusia untuk ditetapkan baik atau buruk. Secara

rinci persamaan tersebut terdapat dalam tiga hal:

1. Objek: yaitu perbuatan manusia

2. Ukuran: yaitu baik dan buruk

3. Tujuan: membentuk kepribadian manusia

Sedangkan perbedaan di antara ketiganya adalah :

1. Sumber atau acuan:

a. Etika sumber acuannya adalah akal

b. Moral sumbernya norma atau adat istiadat



20

c. Akhlak bersumber dari wahyu

2. Sifat Pemikiran:

a. Etika bersifat filosofis

b. Moral bersifat empiris

c. Akhlak merupakan perpaduan antara wahyu dan akal

3. Proses munculnya perbuatan:

a. Etika muncul ketika ada ide

b. Moral muncul karena pertimbangan suasana

c. Akhlak muncul secara spontan atau tanpa pertimbangan.

c. Sasaran akhlak

Akhlak dalam ajaran Islam tidak bisa disamakan dengan etika, sebab etika

terbatas pada sopan santun antar sesama manusia dan hanya berkaitan dengan

tingkah laku lahiriah. Sedangkan akhlak lebih luas maknanya dan mencakup

beberapa hal yang tida merupakan sifat lahiriah, misalnya yang berkaitan dengan

sikap batin maupun pikiran. Akhlak Diniyah (agama) mencakup berbagai aspek

yaitu akhlak terhadap Allah (hablum minallah), akhlak kepada manusia (hablum

minannas), dan akhlak terhadap sesama makhluk atau lingkungan (hablum

minalkaun).6

1. Akhlak terhadap Allah

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa

tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji; demikian agung

6 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, cet. IV, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 261.
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sifat itu, yang jangankan manusia, malaikat pun tidak mampu menjangkau

hakikat-Nya. Itulah sebabnya mengapa al Qur’an mengajarkan kepada manusia

untuk selalu memuji-Nya, sebagaimana bunyi surat An Naml (27): 93,

سیریكم ایتھ وقل الحمد 

“Dan katakanlah , segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu
tanda-tanda kebesaran-Nya.”7

Al Qur’an juga telah memberikan contoh, melalui penjabaran dari Nabi

Muhammad saw, kepada manusia untuk selalu mengekspresikan pengakuan dan

kesadaran terhadap ke-Esa-an Allah tersebut ke dalam segala ucapan dan tingkah

lakunya, yang dalam agama Islam biasa disebut dengan akhlak.

2. Akhlak terhadap sesama manusia

Akhlak terhadap sesama manusia meliputi; akhlak terhadap diri sendiri, akhlak

terhadap orang tua, dan akhlak terhadap masyarakat. Di dalam al Qur’an, banyak

sekali ditemukan rincian berkaitan dengan perlakuan akhlak terhadap manusia.

Petunjuk mengenai hal itu bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal

negative seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta benda tanpa

alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati. Sebagaimana

dalam al Qur’an surat Al Baqarah (2): 263,

صدقة یتبعھا أدىقول معروف ومغفرة خیرمن

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang
disertai sesuatu yang menyakitkan (perasaan penerimanya).”8

7 Depag RI, Al Qur’an dan terjemahnya. (Madinah: Majma’ al Malik Fahd li Thaba’ati al Mush-
hafi al Syarifi, 1418 H), hal. 140.

8 Depag RI, Al Qur’an dan terjemahnya. (Madinah: Majma’ al Malik Fahd li Thaba’ati al Mush-
hafi al Syarifi, 1418 H), hal. 140
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Di dunia Barat, sering dinyatakan bahwa “anda boleh melakukan perbuatan

apapun selama selama tdak bertentangan dengan hak orang lain”, tetapi dalam al

Qur’an ditemukan anjuran “anda hendaknya mendahulukan kepentingan orang lain

daripada kepentingan anda sendiri.”9

Jika ada orang yang digelari gentlemen-yakni yang memliki harga diri,

berucap benar, dan bersikap lemah lembut-maka seorang muslim yang mengikuti

petunjuk-petunjuk  akhlak al Qur’an tidak hanya pantas bergelar demikian

melainkan lebih dari itu, yang dalam bahasa al Qur’an disebut al muhsin.

3. Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada di

sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak

bernyawa. Dan pada dasarnya akhlak yang diajarkan al Qur’an terhadap

lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, yang menuntut

adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta

pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. Binatang,

tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah Swt,

dan menjadi milik-Nya, serta semua memiliki ketergantungan kepada-Nya.

Keyakinan ini mengantarkan sang Muslim untuk menyadari bahwa semuanya

adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.

9 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, cet. IV, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 269.
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Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah

sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena itu berarti tidak

memberi kesempatan pada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Hal ini

berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang

berjalan, dan terhadap semua proses yangv sedang terjadi. Yang demikian akan

mengantarkan manusia untuk bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan

perusakan. Karena setiap perusakan yang dilakukan manusia berarti perusakan

terhadap diri manusia itu sendiri.10

3. Metode Pendidikan Akhlak

Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan metode pendidikan Islam sangat

efektif dalam membina akhlak anak didik, bahkan tidak sekedar itu metode

pendidikan Islam memberikan motivasi sehingga memungkinkan umat Islam

mampu menerima petunjuk Allah. Menurut Abdurrahman an-Nahlawi metode

pendidikan Islam adalah metode dialog, metode kisah Qurani dan Nabawi,

metode perumpaan Qurani dan Nabawi, metode keteladanan, metode aplikasi dan

pengamalan, metode ibrah dan nasihat serta metode targhib dan tarhib.11

Dari kutipan tersebut tergambar bahwa Islam mempunyai metode tepat untuk

membentuk anak didik berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. dengan

metode tersebut memungkinkan umat Islam/masyarakat Islam

10 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, cet. IV, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 270.

11 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baiti wal Madrasati
wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin, (Jakart: Gema Insani Press:1996)., hal.204,
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mengaplikasikannya dalam dunia pendidikan. Dengan demikian diharapkan akan

mampu memberi kontribusi besar terhadap perbaikan akhlak anak didik, untuk

memperjelas metode-metode tersebut akan di bahas sebagai berikut:

a. Metode Dialog Qurani dan Nabawi

Metode dialog adalah metode menggunakan tanya jawab, apakah

pembiacaaan antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut

mempunyai tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha

menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai

manfaat bagi pelaku dan pendengarnya.12 Uraian tersebut memberi makna bahwa

dialog dilakukan oleh seseorang dengan orang lain, baik mendengar langsung

atau melalui bacaan.

Abdurrrahman an-Nahlawi mengatakan pembaca dialog akan mendapat

keuntungan berdasarkan karakteristik dialog, yaitu topic dialog disajikan dengan

pola dinamis sehingga materi tidak membosankan, pembaca tertuntun untuk

mengikuti dialog hingga selesai, melalui dialog perasaan dan emosi pembaca

akan terbangkitkan, topic pembicaraan disajikan bersifat realistik dan

manusiawi.13 Dalam al-Quran banyak memberi informasi tentang dialog, di

antara bentuk-bentuk dialog tersebut adalah dialog khitabi, taabbudi, deskritif,

naratif, argumentative serta dialog Nabawiyah.14Metode dialog sering dilakukan

12 Ibid., hal. 205
13 Ibid.,
14 Ibid.,lebih lanjut baca Abdurrahman An-Nahlawi hal 206-238
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oleh Nabi Muhammad Saw dalam mendidik akhlak para sahabat. Dialog akan

memberi kesempatan kepada anak didik untuk bertanya tentang sesuatu yang

tidak mereka pahami.

b. Metode kisah Qurani dan Nabawi

Dalam al-Quran banyak ditemui kisah menceritakan kejadian masa lalu, kisah

mempunyai daya tarik tersendiri yang tujuannnya mendidik akhlak, kisah-kisah

para Nabi dan Rasul sebagai pelajaran berharga. Termasuk kisah umat yang inkar

kepada Allah beserta akibatnya, kisah tentang orang taat dan balasan yang

diterimanya. Seperti cerita Habil dan Qobil :

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari
yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): “Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil:
“Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru
sekalian alam. Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa)
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim.
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang di antara orang-
orang yang merugi.”.15

Ayat di atas merupakan contoh dalam ayat Al-Quran yang berhubungan

dengan kisah. Kisah dalam al-Quran mengandung banyak pelajaran. Kisah dalam

al-Quran dapat menjadi pelajaran bagi manusia. Abdurrahman an-Nahlawi

15 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam,(Jakarta: Pena
Pundi Aksara,2006., hal. 272
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mengatakan kisah mengandung aspek pendidikan yaitu dapat mengaktifkan dan

membangkitkan kesadaran pembacanya, membina perasaan ketuhanan dengan

cara mempengaruhi emosi, mengarahkan emosi, mengikutsertakan psikis yang

membawa pembaca larut dalam setting emosional cerita, topic cerita memuaskan

pikiran. Selain itu kisah dalam al-Quran bertujuan mengkokohkan wahyu dan

risalah para Nabi, kisah dalam al-Quran memberi informasi terhadap agama yang

dibawa para Nabi berasal dari Allah, kisah dalam al-Quran mampu menghibur

umat Islam yang sedang sedih atau tertimpa musibah.16

Metode mendidik akhlak melalui kisah akan memberi kesempatan bagi anak

untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, sehingga seolah ia ikut

berperan dalam kisah tersebut. Adanya keterkaitan emosi anak terhadap kisah

akan memberi peluang bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan

berusaha meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk.

Di dalam suatu cerita pasti mengandung dua unsur, yaitu unsur  negatif dan

unsur positif. Adanya dua unsur tersebut akan memberi warna dalam diri anak

jika tidak ada filter dari para orang tua dan pendidik. Metode mendidik akhlak

melalui cerita/ kisah berperan dalam pembentukan akhlak, moral dan akal anak.17

16 Abdurrahman San-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa...., hal. 239-250
17 Abdul Aziz Abdul Majid, AlQissah fi al-tarbiyah, penerjemah. Neneng Yanti Kh. Dan Iip

Dzulkifli Yahya, (Bandung: PtRemaja Rosda Karya,2001), hal. 4. Bandingkan dengan Jaudah
Muhammad Awwad, Manhajul Islam Tarbiyatil Athfal, penerjemah Shihabbuddin, (Jakarta: Gema
Insani Press,2001)., hal.46-47
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Dari kutipan tersebut dapat diambil pemahaman bahwa cerita/kisah dapat

menjadi metode yang baik dalam rangka membentu akhlak dan kepribadian anak.

Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati

anak, perasaannnya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi

orang, cerita dalam al-Quran bukan hanya sekedar memberi hiburan, tetapi untuk

direnungi, karena cerita dalam al-Quran memberi pengajaran kepada manusia.

Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita

tidak hanya sekedar menghibur tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi

pengaruh terhadap akhlak dan perilaku anak, dan terakhir kisah/ cerita

merupakan sarana ampuh dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan

akhlak anak.

c. Metode Mauidzoh (Nasihat)

Dalam tafsir al-Manar sebagai dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi

dinyatakan bahwa nasihat mempunyai beberapa bentuk dan konsep penting yaitu,

pemberian nasehat berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan

sesuatu dengan tujuan orang diberi nasehat akan menjauhi maksiat, pemberi

nasehat hendaknya menguraikan nasehat yang dapat menggugah perasaan afeksi

dan emosi, seperti peringatan melalui kematian peringatan melalui sakit

peringatan melalui hari perhitungan amal. Kemudian dampak yang diharapkan

dari metode mauidzoh adalah untuk membangkitkan perasaan ketuhanan dalam

jiwa anak didik, membangkitkan keteguhan untuk senantiasa berpegang kepada
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pemikiran ketuhanan, perpegang kepada jamaah beriman, terpenting adalah

terciptanya pribadi bersih dan suci.18

Dalam al-Quran menganjurkan kepada manusia untuk mendidik dengan

hikmah dan pelajaran yang baik.“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk.”.19

Dari ayat tersebut dapat diambil pokok pemikiran bahwa dalam memberi

nasehat hendaknya dengan baik, kalau pun mereka membantahya maka

bantahlah dengan baik. Sehingga nasehat akan diterima dengan rela tanpa ada

unsur terpaksa. Metode mendidik akhlak anak melalui nasehat sangat membantu

terutama dalam penyampaian materi akhlak mulia kepada anak, sebab tidak

semua anak mengetahui dan mendapatkan konsep akhlak yang benar.

Nasehat menempati kedudukan tinggi dalam agama karena agama adalah

nasehat, hal ini diungkapkan oleh Nabi Muhammad sampai tiga kali ketika

memberi pelajaran kepada para sahabatnya. Di samping itu pendidik hendaknya

memperhatikan cara-cara menyampaikan dan memberikan nasehat, memberikan

nasehat hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, pendidikan

hendaknya selalu sabar dalam menyampaikan nasehat dan tidak merasa bosan/

18 Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa...., hal.289-296
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah, hal. 282
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putus asa20. Dengan memperhatikan waktu dan tempat yang tepat akan memberi

peluang bagi anak untuk rela menerima nasehat dari pendidik.

Muhammad bin Ibrahim al-Hamd mengatakan cara mempergunakan rayuan/

sindiran dalam nasehat, yaitu:

a. Rayuan dalam nasehat, seperti memuji kebaikan murid, dengan tujuan agar

siswa lebih meningkatkan kualitas akhlaknya, dengan mengabaikan

membicarakan keburukannya.

b. Menyebutkan tokoh-tokoh agung umat Islam masa lalu, sehingga

membangkitkan semangat mereka untuk mengikuti jejak mereka.

c. Membangkitkan semangat dan kehormatan anak didik.

d. Sengaja menyampaikan nasehat di tengah anak didik.

e. Menyampaikan nasehat secara tidak langsung/ melalui sindiran

f. Memuji di hadapan orang yang berbuat kesalahan, orang yang melakukan

sesuatu berbeda dengan perbuatannya. Kalau hal ini dilakukan akan akan

mendorongnya untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan keburukan.21

Dengan cara tersebut akan memaksimalkan dampak nasehat terhadap

perubahan tingkah laku dan akhlak anak, perubahan dimaksud adalah perubahan

yang tulus ikhlas tanpa ada kepura-puraan, kepura-puraan akan muncul ketika

nasehat tidak tepat waktu dan tempatnya, anak akan merasa tersinggung dan sakit

20Muhammad bin Ibrahim al- Hamd, Maal Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu, ( Jakarta:
Darul Haq,2002)., hal. 140, bandingkan dengan Fuad bin Abdul Azizi al-Syalhub, Al-Muallim alAwwal
shalallaahu alaihi Wa Sallam Qudwah Likulli Muallim wa Muallimah, ,penerjemah. Abu
Haekal,(Jakarta: Zikrul Hakim,2005), hal. 43-45

21 Ibid., hal.142
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hati kalau hal ini sampai terjadi maka nasehat tidak akan membawa dampak

apapun, yang terjadi adalah perlawanan terhadap nasehat yang diberikan.

d. Metode Pembiasaan dengan Akhlak Terpuji

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti ini

manusia akanmudah menerima kebaikan atau keburuka. Karena pad dasarnya

manusia mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan hal ini

dijelaskan Allah, sebagai berikut:” Dan jiwa serta penyempurnaannya

(ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,

Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”22

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa manusia mempunyai kesempatan sama

untuk membentuk akhlaknya, apakah dengan pembiasaan yang baik atau dengan

pembiasaan yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembiasaan dalam

membentuk akhlak mulia sangat terbuka luas, dan merupakan metode yang tepat.

Pembiasaan yang dilakukan sejak dini/sejak kecil akan membawa kegemaran dan

kebiasaan tersebut menjadi semacam adab kebiasaan sehingga menjadi bagian

tidak terpisahkan dari kepribadiannya.

Al-Ghazali mengatakan: ” Anak adalah amanah orang tuanya . hatinya yang

bersih adalah permata berharga nan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan

gambar. Hati itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada setiap yang ia

inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di

22 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah. hal. 596
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atas kebaikan itu maka bahagialah ia didunia dan akhirat, orang tuanya pun

mendapat pahala bersama.” 23

Kutipan di atas makin memperjelas kedudukan metode pembiasaan bagi

perbaiakn dan pembentuakan akhlak melalui pembiasaan, dengan demikian

pembiasaan yang dilakukan sejak diniakan berdampak besar terhadap

kepribadian /akhlak anak ketiak mereka telah dewasa. Sebab pembiasan yang

telah dilakukan sejak kecil akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan

yang tidak dapat dirubah dengan mudah. Dengan demikian metode pembiasaan

sangat baik dalam rangka mendidik akhlak anak.

e. Metode Keteladanan

Muhammad bin Muhammad al-Hamd mengatakan pendidik itu besar dimata

anak didiknya, apa yang dilihat dari gurunya akan ditirunya, karena murid akan

meniru dan meneladani apa yang dilihat dari gurunya.24 Dengan memperhatikan

kutipan di atas dapat dipahami bahwa keteladanan mempunyai arti pentng dalam

mendidik akhlak anak, keteladanan menjad titik sentral dalam mendidik dan

membina akhlak anak didik, kalau pendidik berakhlak baik ada kemungkinan

anak didiknya juga berakhlak baik, karena murid meniru gurunya, senbaliknya

kalauguru berakhlak buruk ada kemungkinan anak didiknya juga berakhlak

buruk.

23Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Akhlaquna., hal.109
24 Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, Maal Muallimin., hal. 27
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Dengan demikian keteladanan menjadi penting dalam pendidikan akhlak,

keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam membina akhlak anak.

Mengenai hebatnya keteladanan Allah mengutus Rasul untuk menjadi teladan

yang paling baik, Muhammad adalah teladan tertinggi sebagai panutan dalam

rangka pembinaan akhlak mulai,” Sesungguhnya Telah ada pada (diri)

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”25

Keteladanan sempurna, adalah keteladanan Muhammad Saw menjadi acuan

bagi pendidik sebagai teladan utama, dilain pihak pendidik hendaknya berusaha

meneladani Muhammad Saw sebagai teladannya, sehingga diharapkan anak didik

mempunyai figure yang dapat dijadikan panutan.

f. Metode Targhib dan Tarhib

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk menunda

kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Sedangkan tarhib adalah ancaman,

intimidasi melalui hukuman.26 Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa metode

pendidikan akhlak dapat berupa janji/pahala/hadiah dan dapat juga berupa

hukuman. Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari menyatakan metode pemberian

hadiah dan hukuman sangat efektif dalam mendidik akhlak terpuji.27

Anak berakhlak baik, atau melakukan kesalehan akan mendapatkan

pahala/ganjaran atau semacam hadian dari gurunya, sedangkan siswa melanggar

25 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah, hal. 421
26 Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa...., hal. 296
27 Muhammad Rabbi Jauhari, Akhlaquna.., hal.115
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peraturan berakhlak jelek akan mendapatkan hukuman setimpal dengan

pelanggaran yang dilakukannya. Dalam al-Quran dinyatakan orang berbuat baik

akan mendapatkan pahala, mendapatkan kehidupan yang baik.” Barangsiapa

yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan

beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang

baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala

yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan”.28

Berdasarkan ayat di atas dapat diambil konsep metode pendidikan yaitu

metode pemberian hadiah bagi siswa berprsetasi atau berakhlak mulai, dengan

adanya hadian akan memberi motivasi siswa untuk terus meningkatkan atau

paling tidak mempertahankan kebaikan akhlak yang telah dimiliki. Di lain pihak,

temannya yang melihat pemberian hadiah akan termotivasi untuk memperbaiki

akhlaknya dengan harapan suatu saat akan mendapatkan kesempatan

memperoleh hadiah. Hadiah diberikan berupa materi, doa, pujian atau yang

lainnya.

Muhammad Jamil Zainu mengatakan,”Seorang guru yang baik, harus memuji

muridnya. Jika ia melihat ada kebaikan darimetode yangditempuhnya itu,dengan

mengatakan kepadanya kata-kata “bagus”, “semoga Allah memberkatimu”, atau

dengan ungkapan “engkau murid yang baik’.29

28 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemah., hal. 279
29 Fuad bin Abdul Aziz al-Syalhub, Al-Muallim alAwwal., hal. 63
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Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan terlalu lunak

akan membentuk anak kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati.

Sanksi tersebut dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut, dengan teguran,

kemudian diasingkan, dan terakhir dipukul dalam arti tidak untuk menyakiti tetapi

untuk mendidik. Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik hendaknya dihindari

kalau tidak memungkinkan, hindari memukul wajah, memukul sekedarnya saja

dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam. Alternatif lain yang mungkin dapat

dilakukan adalah;

a) memberi nasehat dan petunjuk.

b) Ekspresi cemberut.

c) Pembentakan.

d) Tidak menghiraukan murid.

e) Pencelaan disesuaikan dengan tempat dan waktu yang sesuai.

f) Jongkok.

g) Memberi pekerjaan rumah/ tugas.

h) Menggantungkan cambuk sebagai simbol pertakut.

i) Dan alternatif terakhir adalah pukulan ringan.30

Dalam memberi sanksi hendaknya dengan cara bertahap, dalam arti

diusahakan, dengan tahapan paling ringan, diantara tahapan ancaman dalam al-

Quran adalah diancam dengan tidak diridhoi oleh Allah, diancam dengan murka

Allah secara nyata, diancam dengan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya, diancam

30 Ibid., hal. 59-60
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dengan sanksi akhirat, diancam dengan sanksi dunia.31 Kutipan tersebut

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan hukuman dituntut berdasarkan tahapan-

tahapan, sehingga ada rasa keadilan dan proses sesuai prosedur hukuman.

2. Pembinaan Akhlak

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, kebutuhan pribadi seseorang.

Kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan yang lain. Karena pendidikan

merupakan kebutuhan setiap individu untuk mengembangkan kualitas, pontensi

dan bakat diri. Pendidikan membentuk manusia dari tidak mengetahui menjadi

mengetahui, dari kebodohan menjadi kepintaran dari kurang paham menjadi

paham, intinya adalah pendidikan membentuk jasmani dan rohani menjadi

paripurna. Sebagaimana tujuan pendidikan, menurut Sistem Pendidikan Nasional

(SISDIKNAS) UU RI NO. 20 TH. 2003 BAB II Pasal 3 dinyatakan :

” Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”32

Tujuan pendidikan setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan

bertujuan mengembangkan aspek batin/rohani dan pendidikan bersifat jasmani/

lahiriyah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas kepribadian,

karakter, akhlak dan watak, kesemua itu menjadi bagian penting dalam

31 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhar, Akhlaquna..., hal.122-124
32 Redaksi Sinar Grafika,Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI NO.20 TH.2003,

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 5-6
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pendidikan, kedua pengembangan terfokus kepada aspek jasmani, seperti

ketengkasan, kesehatan, cakap, kreatif. Pengembangan tersebut dilakukan di

institusi sekolah dan di luar sekolah seperti di dalam keluarga, dan masyarakat.

Tujuan pendidikan seperti tertulis di atas berusaha membentuk pribadi

berkualitas, jasmani dan rohani. Dengan demikian secara konseptual pendidikan

mempunyai peran strategis dalam membentuk anak didik menjadi manusia

berkualitas, tidak saja berkualitas dalam aspek psikomotor, kognitif, dan afektif,

tetapi juga aspek spiritual. Hal ini membuktikan pendidikan mempunyai andil

besar dalam mengarahkan anak didik mengembangkan diri berdasarkan potensi

dan bakatnya. Melalui pendidikan anak memungkinkan menjadi pribadi soleh,

pribadi ,berkualitas secara skill, kognitif dan spiritual.

Tetapi realitas di masyarakat membuktikan pendidikan belum mampu

menghasilkan anak didik berkualitas secara keseluruhan. Kenyataan ini dapat

dicermati dengan banyaknya perilaku tidak terpuji terjadi di masyarakat, ssebagai

contoh merebaknya pengguna narkoba, penyalahgunaan wewenang, korupsi,

manipulasi, perampokan, pembunuhan, pelecehan seksual, pelanggaran Hak

Azasi Manusia, penganiayaan terjadi setiap hari. Realitas ini memunculkan

anggapan bahwa pendidikan belum mampu membentuk anak didik

berkepribadian paripurna. Anggapan tersebut menjadikan pendidikan diposisikan

sebagai institusi yang dianggap gagal membentuk berakhlak mulia. Padahal

tujuan pendidikan di antaranya adalah membentuk pribadi berwatak, bermartabat

beriman dan bertakwa serta berakhlak. Dalam tulisan ini tidak bermaksud untuk
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mencari dan meneliti penyebab gagalnya pendidikan secara keseluruhan, tidak

juga ditujukan untuk meneliti aspek penyebab kegagalan, atau latar belakang

kebijakan pendidikan sehingga pendidikan menjadi carut marut.

Tetapi pembahasan ini akan difokuskan kepada metode pembentukan pribadi

berakhlak mulia. Berakhlak mulia merupakan bagian dari tujuan pendidikan di

Indonesia, tujuan tersebut membutuhkan perhatian besar dari berbagai pihak

dalam rangka mewujudkan manusia berskill, kreatif, sehat jasmani dan rohani

sekaligus berakhlak mulia. Penulis beranggapan bahwa inti dari pendidikan

adalah pendidikan akhlak, sebab tidak artinya skill hebat jika tidak berakhlak

mulia. Tidak ada artinya mempunyai generasi hebat, jenius, kreatif tetapi tidak

berakhlak mulia.

Berdasarkan alasan tersebut penulis menganggap bahwa akhlak merupakan

bagian terpenting dalam kehidupan ini. Kenapa penulis berasumsi demikian?

Karena tanpa akhlak dunia akan hancur, dunia akan menjadi seperti neraka, dunia

akan menjadi ladang pemuasan keinginan tak terkendali, baik kendali

keagamaan, adat maupun moral. Kalau disuruh memilih dua pilihan, pilihan

pertama pemimpin berakhlak mulia, tetapi berpendidikan diploma, pilihan kedua

pemimpin bergelar strata tiga/Doktor tetapi berakhlak buruk, suka berzina,

korupsi dan perilaku jelek lainnya, pasti orang sehat akalnya akan memilih

pemimpin berpendidikan diploma, daripada pemimpin bergelar Doktor tetapi

berakhlak buruk.
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Dari perumpamaan tersebut memperjelas dan menguatkan asumsi bahwa

akhlak mulia menempati urutan teratas jika dibandingkan dengan skill. Di

manapun tempatnya akhlak mulia mendapatkan tempat dihati masyarakat. Untuk

itu perlu kiranya langkah dan terobosan lebih maju untuk mendidik anak didik

mempunyai akhlak mulia. Perlu adanya metode yang tepat untuk mendidik anak

agar berakhlak mulia. Metode yang dapat diandalkan dan mudah di lakukan. Di

samping itu perlu adanya kesamaan antara pendidikan di rumah, sekolah dan

lingkungan masyarakat, sehingga dimungkinkan pendidikan jalan searah dalam

mencapai tujuan.

Ada kecenderungan dalam masyarakat bahwa pendidikan adalah di sekolah,

di sekolah anak sudah cukup mendapatkan pendidikan, mulai dari pendidikan

skill sampai pendidikan akhlak. Padahal pendidikan disekolah hanya satu bagian

dari bentuk pendidikan, adanya ketergantungan orang tua dalam mendidik anak

kepada sekolah berakibat pengabaian pendidikan di rumah dan masyarakat,

padahal pendidikan di sekolah hendaknya bersesuaian dengan pendidikan di

sekolah, paling tidak ada semacam kesamaan. Adalah mustahil pendidikan di

sekolah dapat berhasil maksimal sedangkan pendidikan di rumah dan sekolah

tidak mendukung.

Sebagai contoh anak di sekolah mendapat pelajaran shalat dari guru

agamanya, mulai dari persiapan hingga bacaan shalat dan gerakan shalat. Anak

yang telah mendapatkan ilmu tentang shalat diharuskan untuk

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika anak pulang dari
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sekolah, kemudian datang waktu shalat, anak melihat ayah, ibu dan saudaranya

tidak shalat, bagaimana perasaan, pikiran anak tadi? Tentu akan timbul banyak

anggapan dan praduga dan analisa, banyak jawaban dan komentar terhadap

peristiwa tersebut. Mungkin anak akan enggan melaksanakan shalat dengan

alasan ayah, ibu dan saudaranya juga tidak shalat. Atau ketika seorang guru

menasehati anak didiknya untuk tidak merokok, kemudian pada waktu lain, anak

didik melihat guru tersebut merokok. Bagaimana sikap siswa pada waktu itu?

Bagaimana kesimpulan siswa ketika itu? Kejadian tersebut mungkin saja ada dan

merealitas dalam kehidupan masyarakat.

Terlepas apakah metode yang digunakan di sekolah telah sesuai atau tidak,

apakah penyelenggaraan pendidikan di sekolah memungkinkan anak didik

merasa aman, terlindungi, gembira dalam mengembangkan bakat dan potensinya,

apakah guru sudah mengoptimalkan pembelajaran dengan memperhatikan aspek

psikomotor, afektif dan kognitif atau tidak, yang pasti keadaan keadaan di

masyarakat masih sering terjadi perbuatan asusila, anarkis, amoral dan berbagai

maksiat dam kejahatan. Kejadian tersebut memberi sinyal dan gamabaran bahwa

pendidikan akhlak belum menjadi proritas dalam dunia pendidikan. Pendidikan

hanya mengembangakn aspek kognitif dibanding aspek psikomotor, afektif,

emosi dan religi.

Kemudian, apakah dengan demikian pendidikan dianggap tidak berkualitas,

apakah itu berarti pendidikan telah diangggap gagal, atau Apakah pendidikan

tidak bermutu sehingga menghasilkan anak didik bermoral dan berakhlak
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rendah? Apakah pendidikan tidak mampu menampung dan mengakomodasi

keinginan dan potensi, bakat dan kemampuan siswa? Apakah proses

pembelajaran sudah memberi ruang dan waktu bagi berkembangannya bermacam

potensi dan bakat siswa? Jamaluddin Idris mengatakan agar pembelajaran

bermakna dan berpotensi mengembangkan bakat siswa paling tidak harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Perkembangan anak didik.

b) Kemandirian anak.

c) Vitalisasi model hubungan demokratis

d) Vitalisasi jiwa eksploratif

e) Kebebasan

f) Menghidupkan pengalaman anak.

g) Keseimbangan pengembangan aspek personal dan social.

h) Kecerdasan emosional dan spiritual.33

Dapat diambil pemikiran bahwa pendidikan hendaknya memperhatikan

perkembangan anak didik, baik dari segi kurikulumnya, metode dan materi

ajarnya, perhatian terhadap aspek perkembangan anak didik perlu diperhatikan

agar terjadi umpan balik yang seimbang, umpan balik yang dimaksud adalah

adanya respon yang positif dari anak didik terhadap pendidikan yang sedang

diukutinya, di sisi lain, anak didik akan terhindar dari pengabaian secara

33 Jamaluddin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan, (JYogyakarta, Banda Aceh: Suluh Press
dan Taufiqiyah Sa’adah:2005)., hal. 11-15
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pendidikan. Bakat, potensi dan minatnya akan tersalurkan jika pendidikan

memperhatikan aspek perkembangan anak didik. Guru akan mudah mengajar dan

memberikan materi dengan metode tepat.

Pendidikan hendaknya mengembangkan aspek pribadi dengan tidak

mengabaikan aspek sosial, lebih dari itu pendidikan hendaknya mengembangkan

aspek emosi dan religi anak. Agama adalah sumber ajaran akhlak mulia, dengan

pemahaman agama kuat diharapkan anak mempunyai referensi cukup untuk

mengembangkan kepribadiannya.

Mengembangkan kepribadian mengacu kepada mendidik akhlak. Dalam

mendidik akhlak perlu sebuah sistem ataupun metode tepat agar proses

internalisasi dapat berjalan dengan baik, lebih penting adalah anak mampu

menerima konsep akhlak dengan baik serta mampu mewujudkan dalam

kehidupan keseharian.

Dalam penelitian ini, penulis berusaha menitikfokuskan kepada kebijakan

dan metode-metode yang digunakan oleh SD Islam Al Azhar 14 Semarang dalam

proses pembinaan akhlak anak. Meskipun selama ini anak telah mendapatkan

materi tentang akhlak di sekolah, di rumah dan bahkan di tempat pengajian, akan

tetapi jika tidak diteruskan dengan pembinaan yang berkesinambungan dan

pengawasan yang melekat maka materi itu hanya akan terpatri dalam ranah

kognitif anak belaka. Materi itu tidak akan bisa menjadi satu dengan jiwa dan

pribadi anak.
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3. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata pedagogi (paedagogie, bahasa Latin) yang

berarti pendidikan dan kata pedagogia (paedagogik) yang berarti ilmu

pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani. Pedagogia terdiri dari dua kata

yaitu ‘Paedos’ (anak, pen) dan ‘Agoge’ yang berarti saya membimbing,

memimpin anak.34 Sedangkan paedagogos ialah seorang pelayan atau bujang

(pemuda, pen) pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar dan

menjemput anak-anak (siswa, pen) ke dan dari sekolah.35 Perkataan paedagogos

yang semula berkonotasi rendah (pelayan, pembantu) ini, kemudian sekarang

dipakai untuk nama pekerjaan yang mulia yakni paedagoog (pendidik atau ahli

didik atau guru). Dari sudut pandang ini pendidikan dapat diartikan sebagai

kegiatan seseorang dalam membimbing dan memimpin anak menuju ke

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan

bertanggung jawab.

Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bertalian dengan

perkembangan manusia mulai perkembangan fisik, kesehatan keterampilan,

pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan Iman.36

Perkembangan ini mengacu kepada membuat manusia menjadi lebih sempurna,

membuat manusia meningkatkan hidupnya dan kehidupan alamiah menjadi

34 Thalib Kasan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta : Studia Pers. 2005), hlm. 1.
35 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung : Remaja

Rosdakarya. 2007), cet. ke-18, hlm. 3.
36 Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta. 1997), cet. ke-1, hlm. 2.
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berbudaya dan bermoral.

Sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir, Rupert C. Lodge dalam bukunya

Philosophy of Education (New York : Harer & Brothers. 1974 : 23) menyatakan

bahwa dalam pengertian yang luas pendidikan itu menyangkut seluruh

pengalaman.37 Namun faktanya bahwa tidak semua pengalaman dapat dikatakan

pendidikan. Mencuri, mencopet, korupsi dan membolos misalnya, bagi orang

yang pernah melakukannya tentunya memiliki sejumlah pengalaman, tetapi

pengalaman itu tidak dapat dikatakan pendidikan. Karena pendidikan itu

memiliki tujuan yang mulia, baik dihadapan manusia maupun dihadapan Tuhan.

Banyak rumusan pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli sebagaimana

dikutip Darwiansyah,38 diantaranya: John Dewey menyatakan bahwa

pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kecakapan mendasar secara

intelektual dan emosional sesama manusia. Sedangkan JJ. Rouseau menjelaskan

bahwa  pendidikan merupakan pemberian bekal kepada kita apa yang tidak kita

butuhkan pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita butuhkan pada saat dewasa.

Sementara itu M. J. Langeveld memaknainya pendidikan merupakan setiap usaha

yang dilakukan untuk mempengaruhi dan membimbing anak ke arah

kedewasaan, agar anak cekatan melaksanakan tugas hidupnya sendiri.39 Lebih

lanjut Ki Hajar Dewantara memberikan  memberikan wejangan sebagaimana

37 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya.
2007), cet. ke-9, hlm. 5.

38 Darwyan Syah, dkk, Perencanaan Sistem…, hlm. 3.
39 Lihat pula pada Kartini Kartono, Pengantar Mendidik Teoritis : Apakah Pendidikan masih

diperlukan? (Bandung : Mandar Maju. 1992), hlm. 22.



44

dikutip Darwiansyah bahwa pendidikan merupakan penuntun segala kodrat yang

terdapat dalam diri anak sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat agar

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Dalam perspektif yang lain Ahmad D. Marimba menjelaskan, bahwa

pendidikan merupakan pemberian bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju

terbentuknva kepribadian yang utama.40

Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapat dibagi (1) Kegiatan

pendidikan oleh diri sendiri, (2) Kegiatan pendidikan oleh lingkungan, dan (3)

Kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu. Adapun binaan

pendidikan dalam jenis besarnya mencakup tiga daerah : (1) Daerah jasmani, (2)

Daerah akal, dan (3) Daerah hati. Tempat pendidikan juga ada tiga yang pokok :

(1) Didalam rumah tangga, (2) Di masyarakat, dan (3) Di sekolah.41

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1)

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

40 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Alma`arif. 1980), cet. ke-4,
hlm. 19.

41 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam (Bandung : Remaja Rosdakarya.
1992), hlm. 25.
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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari berbagai pandangan di atas dapat

dilihat bahwa dikalangan pakar pendidikan sendiri masih terdapat perbedaan

pendapat. Hal ini disebabkan oleh latar belakang pendidikan ahli pendidikan itu

dan kondisi pendidikan yang diperbincangkan saat itu, yang semuanya memiliki

perbedaan karakter dan permasalahan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha

yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan terencana (bertahap) dalam

meningkatkan potensi diri peserta didik dalam segala aspeknya menuju

terbentuknva kepribadian dan akhlak mulia dengan menggunakan media dan

metode pembelajaran yang tepat guna melaksanakan tugas hidupnya sehingga

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Sebagai transmisi pertama dan utama dalam pendidikan, keluarga memiliki

tugas utama dalam peletakan dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup

keagamaan. Dikatakan pertama karena keluarga adalah tempat dimana anak

pertama kali mendapat pendidikan. Sedangkan dikatakan utama karena hampir

semua pendidikan awal yang diterima anak adalah dalam keluarga. Karena itu,

keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan

kodrati42. Lahirnya keluarga sebagai pendidikan sejak manusia itu ada. Ayah dan

ibu sebagai pendidik, dan anak sebagai terdidik. Tugas keluarga adalah

meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anak berikutnya, agar anak dapat

berkembang secara baik. Maka pendidikan Adalah proses pemberian bantuan,

42. Fuad Hasan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), h. 17
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pertolongan, pengarahan dan bimbingan oleh orang dewasa (pendidikan) kepada

anak yang belum dewasa (anak kecil) untuk mencapai kedewasaannya (tujuan

pendidikan) masing-masing43. Sedangkan menurut Jhon dewey adalah Adalah

proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan

emosional kearah alam dan kebersamaan manusia44.

4. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini

Sebelum dibicarakan tentang pendidikannya terlebih dahulu dibahas tentang

anak usia dini. yang dimaksud dengan anak usia dini adalah sebagai

berikut45: Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di

Indonesia berdasrkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional), adapun berdasarkan para pakar pendidikan anak, yaitu

kelompok manusia yang berusia 9-8 tahun. Anak usia dini adalah kelompok anak

yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik,

dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik

halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan

kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa

dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan

perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan

perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (a) masa bayi

43Ali Saifullah, Pendidikan Pengajaran Dan Kebudayaan, ( Surabaya: Usaha Nasional),   h.
100

44Ibid.,
45Depdiknas, Kurikulum Hasil Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, Depdiknas, Jakarta, 2002,

hlm. 3-4.
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lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun, (c) masa

prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. Pertumbuhan dan

perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang

tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu

pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional,

bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang

utuh.46

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi,

membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan

menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan bagi anak usia

dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru lahir

sampai dengan delapan tahun. Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada

physical, intelligence, emotional, social education.

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini maka

penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Upaya PAUD bukan hanya dari

sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya pemberian gizi dan kesehatan anak

sehingga dalam pelaksanaan PAUD dilakukan secara terpadu dan komprehensif

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,

46Bambang Hartoyo, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Materi Tutor dan Pengelola
Pendidikan Anak Usia Dini, di BPPLSP Regional III Jawa Tengah, 2004, hlm.3
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pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan

dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan

kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang

diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan

bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh

potensi dan kecerdasan anak. Oleh kerena anak merupakan pribadi yang unik dan

melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian, maka lingkungan yang

diupayakan oleh pendidik dan orangtua yang dapat memberikan kesempatan

pada anak untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai suasana,

hendaklah memperhatikan keunikan anak-anak dan disesuaikan dengan tahap

perkembangan kepribadian anak.Contoh : jika anak dibiasakan untuk berdoa

sebelum melakukan kegiatan baik di rumah maupun lingkungan sekolah dengan

cara yang paling mudah dimengerti anak, sedikit demi sedikit anak pasti akan

terbiasa untuk berdoa walaupun tidak di damping oleh orang tua ataupun guru

mereka.47

5. Anak Usia Dini

1) Pengertian, Tujuan, Fungsi, dan Prinsip Pengembangan Anak Usia

Dini

Pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan anak didik dan atau

lingkungan secara sadar, teratur, terencana dan sistematis guna membantu

47Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT INDEKS,
2009), hlm. 6-7.
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pengembangan potensi anak didik secara maksimal. Pengertian ini dianggap

lebih lengkap dan memadai daripada pengertian-pengertian tentang pendidikan

yang dikemukakan oleh banyak ahli di bidang pendidikan.48

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut. Secara umum tujuan pendidiakan anak usia dini adalah

membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social emosional, kognitif, bahasa,

fisik/mtorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar49.

Peran pendidik (orang tua, guru, dan orang dewasa lain) sangat diperlukan

dalam upaya pengembangan potensi anak 4-6 tahun. Upaya pengembangan

tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar

seraya bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi,

menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara

menyenangkan. Selain itu bermain membantu anak mengenal dirinya sendiri,

orang lain dan lingkungan. Atas dasar hal tersebut, maka kurikulum yang

dikembangkan harus disusun berdasarkan karakteristik anak dan dalam rangka

mengambangkan seluruh potensi anak, maka penyelenggara Taman Kanak-kanak

48Suyadi, Manajemen PAUD. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 68
49Hariwijaya, M, Bertiani Eka Sukaca. 2009. Melejitkan Potensi Anak dengan Pendidikan

Sejak Dini. PAUD Yogyakarta : Mahadhika Publishing
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harus dapat mengelola secara berkualitas, berkelanjutan dengan system

menejemen mutu yang dapat dipertanggungjawabkan.

Setelah dikatakan Anak Usia Dini, berikut di paparkan tentang Pendidikan

Anak Usia Dini ( PAUD ). PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh

kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyuluruh, yang mencakup

aspek fisik dan non-fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan

jasmani, rohani (moral dan spiritual ), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial

yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Adapun

upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan kesehatan,

pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi

dan belajar secara aktif.

Dengan demikian, PAUD dapat di deskripsikan sebagai berikut :Pertama,

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian upaya untuk

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran

yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.Kedua,

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk

penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual),

sosio-emosional (sikap perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi. Ketiga,
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sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Pendidikanan Usia Dini (PAUD)

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.50

Tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan

pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait

dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. secara khusus tujuan yang

ingin dicapai, adalah :

1) Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini dan

mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam pengembangan fisiologis yang

bersangkutan.

2) Dapat memahami perkembangan kreatifitas anak usia dini dan usaha-

usaha yang terkait dengan pengembangannya.

3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan

perkembangan anak usia dini.

4) Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini.

5) Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi

pengembangan anak usia kanak-kanak.

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikan

bertujuan agar:

50Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
hlm.88-89.
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1) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan

Tuhan dan mencintai sesama. Contoh : pendidik mengenalkan kepada anak didik

bahwa Allah SWT menciptakan berbagai makhluk selain manusia, seperti

binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang semua itu harus kita sayangi.

2) Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan-

garakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kasar, serta

menerima rangsangan sensorik (panca indera). Contoh: menari, bermain bola,

menulis ataupun mewarnai.

3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif

dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan

belajar. Contoh : ketika sudah melakukan pembahasan tema, diberikan kepada

anak didik untuk bertanya atau menjawab isi tema yang telah diberikan.

4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan

masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. Contoh : mencari pasangan

gambar yang berkaitan dengan sebab akibat, lalu anak akan berusaha

memecahkan masalah dan memberika alasan tersebut.

5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan

masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu

mengembangkan konsep diri, sikap postif terhadap belajar, kontrol diri dan rasa

memiliki.

6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai

bunyi, bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya yang kreatif. Contoh : anak
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yang senang dan menyukai dengan musik, saat mendengar lagu maka akan

segera mengikutinya, ataupun ketika diminta melanjutkan syair kedua hingga

selesai, maka anak mampu melakukannya.

Selain itu, tujuan pendidikan anak usia dini adalah :

1) Untuk membentuk anak Indonesia yang berkuailtas, yaitu anak yang

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga

memiliki yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi

kehidupan di masa dewasa.

2) Untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar

(akademik) di sekolah.

3) Intervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga dapat

menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi (hidden potency) yaitu dimensi

perkembangan anak (bahasa, intelektual, emosi, sosial, motorik, konsep diri,

minat dan bakat)

4) Melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan

dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki anak.51

Beberapa fungsi pendidikan bagi anak usia dini yang harus diperhatikan,

dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan

yang dimiliki anak sesuai dengan tahapan perkembangannya. Contoh :

menyiapkan media pembelajaran yang banyak sesuai dengan kebutuhan dan

minat anak; (2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. Contoh: field tripke

51Yuliani, Op.Cit, hlm. 42-43
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Taman Safari, selain dapat mengenal bermacam-macam hewan ciptaan Allah

juga dapat mengenal berbagai macam tumbuhan dan hewan serta mengenal

perbedaan udara panas dan dingin; (3) Mengembangkan sosialisasi anak. Contoh:

bermain bersama teman, melalui bermain maka anak dapat berinteraksi dan

berkomunikasi sehingga proses sosialisasi anak dapat berkembang; (4)

Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. Contoh: mengikuti

peraturan atau tata cara upacara bendera, dapat menanamkan peraturan dan

mengenal arti penghormatan kepada pahlawan perjuangan bangsa; (5)

Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya. Contoh:

bermain bebas sesuai dengan minat dan keinginan anak; (6) Memberikan

stimulus kultural pada anak.

Fungsi lainnya yang perlu diperhatikan, yakni penyiapan bahan perumusan

kebijakan dibidang pendidikan anak usia dini; penyiapan bahan perumusan

standar, criteria, pedoman, dan prosedur dibidang pendidikan anak usia dini;

pemberian bimbingan teknis dan evaluasi dibidang pendidikan anak usia dini;

pelaksanaan pemberdayaan peran serta masyarakat dibidang pendidikan anak

usia dini; pelaksanaan urusan ketatausahaan Direktorat.52

Selain itu, fungsi PAUD lainnya yang penting diperhatikan, adalah: (1)

Sebagai upaya pemberian stimulus pengembangan potensi fisik, jasmani, dan

indrawi melalui metode yang dapat memberikan dorongan perkembangan

fisik/motorik dan fungsi inderawi anak; (2) Memberikan stimulus pengembangan

52Direktorat PAUD. 2000.Hal 6
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motivasi, hasrat, dorongan dan emosi kearah yang benar dan sejalan dengan

tuntutan agama; (3) Stimulus pengembangan fungsi akal dengan

mengoptimalkan daya kognisi dan kapasitas mental anak melalui metode yang

dapat mengintegrasikan pembelajaran agama dengan upaya mendorong

kemampuan kognitif anak.

Dari beberapa fungsi yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa fungsi

pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus kultural kepada anak.

Pendidikan pada usia dini sebenarnya merupakan ekspresi dari stimulasi kultural

tersebut.

Berdasarkan  tujuan pendidikan anak usia dini dapat ditelaah beberapa

fungsi program stimulasi edukasi, yaitu:

1) Fungsi Adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan

penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta

menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri.

2) Fungsi Sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki

keterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan

kehidupan sehari-hari di mana ana berada.

3) Fungsi Pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai

potensi yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi yang dimiliki anak

membutuhkan suatu situasi atau lingkungan yang dapat

menumbuhkankembangkan potensi tersebut kearah perkembangan yang



56

optimal sehingga menjadi potensi yang bermanfaat bagi anak itu sendiri

maupun lingkungannya.

4) Fungsi Bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak

untuk bermain, karena pada hakikat nya bermain itu sendiri merupakan

hak anak sepanjang rentang kehidupannya. Melalui kegiatan bermain

anak akan mengeksplorasi dunianya serta membangun pengetahuannya

sendiri.

5) Fungsi Ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak merupakan

investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan pada setiap rentang

perkembangan selanjutnya. Terlebih lagi investasi yang dilakukan

berada pada masa keemasan (the golden age) yang akan memberikan

keuntungan berlipat ganda. Pendidikan di Taman Kanak-kanak

merupakan salah satu peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya.53

Terdapat sejumlah prinsip pembelajaran pada pendidikan anak usia dini,

beberapa akan dipaparkan pada bagian berikut ini diantaranya:

1. Anak sebagai Pembelajar Aktif

Pendidikan hendaknya mengarahkan anak untuk menjadi pembelajar yang

aktif. Pendidikan yang dirancang secara kreatif akan menghasilkan pembelajar

yang aktif. Proses pendidikan seperti ini merupakan wujud pembelajaran yang

bertumpu ada aktivitas belajar anak secara aktif atau yang dikenal dengan Cara

Belajar Siswa Aktif (CBSA= Student Active Learning).

53Yuliani, Op.Cit, hlm. 42-43
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2. Anak Belajar Melalui Sensori dan Panca Indera

Anak memperoleh pengetahuan melalui sensorinya, anak dapat melihat

melalui bayangan yang ditangkap oleh matanya, anak dapat mendengarkan bunyi

melalui telinganya, anak dapat merasakan panas dan dingin lewat perabaannya,

anak dapat membedakan bau melalui hidung dan anak dapat mengetahui aneka

rasa melalui lidahnya. Oleh karenanya, pembelajaran pada anak hendaknya

mengarahkan anak pada berbagai kemampuan yang dapat dilakukan oleh seluruh

inderanya.

3. Anak Membangun Pengetahuan Sendiri

Sejak lahir anak diberi berbagai kemampuan.Dalam konsep ini anak

dibiarkan belajar melalui pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang

dialaminya sejak anak lahir dan pengetahuan yang telah anak dapatkan selama

hidup.

4. Anak Berpikir Melalui Benda Konkret

Dalam konsep ini anak harus diberikan pembelajaran dengan benda-benda

yang nyata agar anak tidak menerawang atau bingung.Maksudnya adalah anak

dirangsang untuk berpikir dengan metode pembelajaran yang menggunakan

benda nyata sebagai contoh materi-materi pelajaran.

5. Anak Belajar Dari Lingkungan
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Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan sengaja dan terencana

untuk membantu anak mengembangkan potensi secara optimal sehingga anak

mampu beradaptasi dengan lingkungannya.54

6. Kurikulum Anak Usia Dini

Kurikulum PAUD adalah seperangkat rencana dan pengaturan, mengenai

bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran PAUD. Diamana kurikulum PAUD bertujuan untuk

mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai

manusia yang untuh sesuai kultur, budaya, dan falsafah suatu bangsa. Oleh

karena itu, melalui kurikulum anak dibimbing agar mampu memahami berbagai

hal tentang yang perlu anak ketahui di lingkungan pendidikan anak usia

dini. Akan tetapi yang perlu diketahui bahwa dalam penyusunan kurikulum di

suatu TK, ada perbedaan tentang penerapan yang sering dipraktikan antara guru

yang satu dengan yang lain, bukan karena perbedaan kurikulm tapi karena

tergantung kekreatifan sang pendidik.

7. Standar Kompetensi Anak Usia Dini

Standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh

anak didik dalam suatu bidang pengembangan. Standar Kompetensi yang

diharapkan pada pendidikan TK adalah tercapainya tugas-tugas perkembangan

secara optimal sesuai dengan standar yang telah dirumuskan. Standar kompetensi

ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan kurikulum.

54Yuliani, Op.Cit, hlm. 42-43
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Standar kompetensi anak usia dini terdiri atas pengembangan aspek-aspek

sebagai berikut:

1) Moral dan nilai-nilai agama

2) Sosial, emosional dan kemandirian

3) Bahasa

4) Kognitif

5) Fisik/Motorik

6) Seni

8. Struktur Kurikulum Anak Usia Dini

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan bidang pengembangan yang

harus ditempuh oleh anak didik dalam kegiatan pembelajaran. Susunan bidang

pengembangan tersebut terbagi menjadi dua kelompok yaitu:

1) Bidang pengembangan pembiasaan yang meliputi pengembangan

kemampuan moral dan nilai-nilai agama serta pengembangan social

emosional dan kemandirian.

2) Bidang pengembangan kemampuan dasar yang meliputi pengembangan

Bahasa, Kognitif, Fisik- motorik dan seni.

9. Model Kurikulum PAUD

1). Pendekatan Model Pematangan (Maturations Models)

Menurut pandangan ini, anak-anak memiliki blueprint (cetak biru) pola

tingkah laku tertentu. Perubahan tingkah laku terjadi sebagai hasil dari

kematangan psikologis (kesiapan) dan situasi lingkungan yang mengandung
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tingkah laku tertentu (tugas-tugas perkembangan). Untuk menggunakan model

tersebut beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut.

a. Aspek Administrasi

Lingkungan ruangan diperhitungkan untuk memberikan mobilitas maksimal

bagi perkembangan anak. Pusat-pusat pembelajaran hanya segala sesuatu

yang telah dibatasi (ditentukan) memiliki dampak terhadap perkembangan

anak. Perlengkapan ruangan diisi dengan bahan-bahan multi dimensi yang

melayani berbagai kegiatan ekpresi seperti bahasa, matematika, gerak dan

estetika.

b. Aspek Pendidikan

Aktivitas terdiri dari unit dan tema yang luas yang didasarkan pada studi

minat anak. Anak-anak bebas memilih aktivitas yang diinginkan. Penyusunan

aktivitas didasarkan pada tema yang disusun melalui berbagai permainan.

Strategi pemberian motivasi dilakukan melalui motivasi instrinsik verbal

misalnya do’a (harapan). Anak-anak dibentuk dalam suatu kelompok yang

heterogen. Pada saat tertentu dilakukan secara homogen berdasarkan pada

usia/tahap perkembangan. Susunan kegiatan belajar yang fleksibel dirancang

untuk memenuhi kebutuhan dan minat anak-anak. Penjajakan pada

kemampuan anak dilakukan melalui observasi secara keseluruhan yang

mencakup hal-hal yang bersifat fisik, kognitif dan afektif.

c. Evaluasi Program
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Program dianggap berhasil jika anak-anak memperoleh kemajuan dalam hal

fisik, kognitif dan efektif.

2). Model Aliran Tingkah Laku-Lingkungan

Model ini didasarkan pada teori Skinner, Baer, Bijou dan Bandura. Menurut

model tersebut, anak-anak dilahirkan dengan suatu batu tulis kosong (blank slate),

tingkah laku anak yang pasif dibentuk oleh kondisi lingkungan. Perubahan

tingkah laku terjadi sebagai hasil dari penguatan peristiwa yang terencana dan

yang tidak terencana. Dalam melaksanakan model kurikulum seperti ini pada

anak usia dini perlu diperhatikan hal hal berikut:

a. Komponen Administratif

Lingkungan ruangan diperhitungkan pada pusat perhatian anak serta

menghindari hal-hal yang akan mengganggunya. Daerah antara ruangan

dibatasi secara jelas yang seringkali dengan pembatas yang tinggi.

Perlengkapan ruangan ditata berdasarkan penajaman pada beberapa pusat

perhatian serta terdiri bahan-bahan unidimensional model yang menyajikan

program tersendiri sesuai sasaran dan melayani satu bentuk kegiatan ekspresi

tertentu (misalnya bahasa). Staf berkedudukan sebagai perencana dan

pengendali berbagai situasi lingkungan. Berbagai aktivitas yang dilakukan

orang dewasa hampir seluruhnya digambarkan sebagai miniatur tingkah laku.

Pengajaran dilakukan langsung secara ekspositori pada sejumlah unit kecil

dari bahan-bahan materi yang diperoleh dari tugas-tugas besar dan berjenjang

(sequensial).
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b. Aktivitas Pendidikan

Berbagai aktivitas yang berorientasi pada tujuan dirancang untuk mencapai

pembelajaran budaya secara khusus (biasanya budaya akademik yang

alamiah). Materi pembelajaran yang sama seringkali menjadi harapan untuk

dikuasai oleh seluruh murid. Berbagai aktivitas dihasilkan oleh bentuk

pengajaran langsung yang dilakukan guru, misalnya melalui latihan atau drill.

Strategi pemberian motivasi dilakukan dengan menggunakan sistem insentif.

Pengelompokan anak disusun berdasarkan kelompok homogen dari segi

kemampuan yang dimiliki anak. Pengelompokan anak disusun berdasarkan

kelompok homogen dari segi kemampuan yang dimiliki anak.

c. Evaluasi Program

Program dianggap berhasil jika anak-anak memiliki prestasi belajar secara

khusus yang seringkali bersifat akademik seperti persipan untuk mengikuti

sekolah selanjutnya.

3). Model Interaksi

Model pengembangan kurikulum ini didasarkan pada konsep teori Piaget.

Model ini beranggapan bahwa perkembangan anak merupakan hasil perpaduan

antara heriditas dan pengaruh lingkungan. Perkembangan akan terjadi pada

seseorang ketika orang melakukan pengorganisasian diri yang dicapai pada tahap

optimal oleh peristiwa yang dieksperientasikan.

a. Komponen Administratif
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Lingkungan ruangan dirancang untuk memberikan keuntungan pada anak-

anak dalam mencapai berbagai aktivitas. Pusat-pusat pembelajaran lebih

dibatasi dibandingkan dengan model pematangan tetapi anak-anak dapat

berinteraksi antara berbagai pusat pembelajaran. Perlengkapan pada setiap

ruangan terdiri atas berbagai bahan multi dimensi yang dapat dipergunakan

anak melakukan eksplorasi, memecahkan persoalan serta menemukan

berbagai cara mengembangkan gagasan yang bersifat konseptual.

Perlengkapan yang disusun harus memenuhi kebutuhan anak pada bahan-

bahan kongkrit dan representatif. Staf bertindak sebagai pemerhati munculnya

berbagai pengalaman muncul pada anak pada tahapan perkembangan tertentu.

Pada suatu waktu, orang dewasa bertindak aktif misalnya memberikan

berbagai pengalaman baru pada anak namun pada kesempatan lain bertindak

pasif menunggu anak-anak mencapai tahapan pembelajaran yang stabil. Orang

dewasa juga sering menekankan bahasa yang harus dimiliki anak untuk

mengembangkan berbagai konsep.

b. Komponen Pendidikan

Aktivitas pendidikan menekankan pada pembelajaran yang bersifat heuristik,

misalnya strategi pemecahan masalah, elaborasi keterampilan dan teknik

bertanya. Situasi akademik sering dihadirkan melalui suatu unit atau tema.

Berbagai rancangan aktivitas pembelajaran ditunjukkan oleh strategi

pemecahan masalah, elaborasi keterampilan dan teknik bertanya. Situasi

akademik sering dihadirkan melalui suatu unit atau tema. Berbagai rancangan
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aktivitas an dengan menggunakan motivasi instriksik, misalnya ‘epistemic

curiosity ‘. Pengelompokan anak dilakukan secara heterogen (kelompok yang

berbeda) dari berbagai sudut pandangan. Anak-anak banyak bekerja secara

individual. Susunan aktivitas pembelajaran anak dilakukan untuk mencapai

penguasaan konsep yang bersifat temporal. Penentuan batas waktu yang lama

pada setiap situasi pembelajaran yang memungkinkan anak melakukan

berbagai kegiatan eksploratif.

B. Implementasi Pembinaan Akhlak  Di Pendidikan Formal ( Paud )

1. Peran Pendidikan Non Formal

Lingkungan yang berfungsi melahirkan individu-individu terdidik

(educational individuals) bukan hanya lingkungan keluarga yang disebut juga

lingkungan pertama, lingkungan sekolah yang disebut juga lingkungan kedua,

tetapi juga lingkungan masyarakat yang disebut juga lingkungan ketiga.

(Purwanto, 1986 : 148). Peranan penting pendididkan pada lingkungan ketiga

yang dikenal dengan lingkungan masyarakat atau pendidikan non formal

dikarenakan manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia

menjadi bagian dari pelbagai golongan dalam masyarakat, baik dengan

sendirinya maupun dengan sengaja. Manusia dengan sendirinya adalah bagian

dari keluarga, kota, negara dan kelompok agama. Tapi ada juga golongan yang

dengan sengaja dimasuki seperti perkumpulan olah raga, serikat pekerja,

koperasi, organisasi politik, perkumpulan kesenian dan lain-lain. Melalui
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kelompok-kelompok inilah pendidikan non formal dilakukan. Pendidikan non

formal dapat menjadi pelengkap dari pendidikan formal, terlebih jika dikaitkan

dengan keterbatasan-keterbatasan yang diakibatkan karena adanya krisis.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sejalan dengan itu, sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin

pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan

efisiensi manajamen pendidikan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan

lokal, nasional dan global sehinga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan

secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Penyelenggaraan pendidikan nonformal (PNF) merupakan upaya dalam

rangka mendukung perluasan akses dan peningkatan mutu layanan pendidikan

bagi masyarakat. Jenis layanan dan satuan pembelajaran PNF sangat beragam,

yaitu meliputi: (1) pendidikan kecakapan hidup, (2) pendidikan anak usia dini,

(3) pendidikan kesetaraan seperti Paket A, B, dan C, (4) pendidikan keaksaraan,

(5) pendidikan pemberdayaan perempuan, (6) pendidikan keterampilan dan

pelatihan kerja (kursus, magang, kelompok belajar usaha), serta (7) pendidikan

lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Dalam situasi demikian, makna dibalik fenomena bermunculannya lembaga

pendidikan non formal sebenarnya lebih ingin memberikan ruang kesadaran baru
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pada masyarakat, bahwa upaya pendidikan bukan sekedar kegiatan untuk meraih

sertifikasi atau legalitas semata. Lebih daripada itu, upaya pendidikan sejatinya

merupakan kegiatan penyerapan dan internalisasi ilmu, yang pada akhirnya

diharapkan mampu membawa peningkatan taraf kehidupan bagi individu

maupun masyarakat dalam berbagai aspek.

Keunggulan lain yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan non formal

sebenarnya ada pada fleksibilitas waktu yang dimiliki. Selain bisa dijalankan

secara manunggal, pendidikan non formal bisa dijalankan pula secara

berdampingan dengan pendidikan formal. Tak mengherankan apabila belakangan

lembaga pendidikan non formal tumbuh dengan pesat, berbanding lurus dengan

tingginya minat masyarakat terhadap jenis pendidikan tersebut. Tidak hanya itu,

lembaga pendidikan non formal juga berpeluang untuk menghasilkan tenaga

kerja yang siap pakai. Hal ini terbukti dari banyaknya lembaga pendidikan non

formal seperti ADTC dan Macell Education Center (MEC) yang siap

menyalurkan lulusan terbaiknya ke berbagai perusahaan rekanan. Ini merupakan

tawaran yang patut dipertimbangkan ditengah sulitnya mencari lapangan

pekerjaan seperti sekarang ini.

Antonius Sumarno (2001:98), juga menuturkan bahwa kemunculan lembaga

pendidikan non formal seperti lembaga pelatihan bahasa misalnya, sebenarnya

tidak hanya berfungsi untuk menyiapkan diri dalam menghadapi persaingan di

era globalisasi. Setidaknya dengan penguasaan bahasa asing, individu akan

dimudahkan dalam melakukan penyerapan berbagai ilmu pengetahuan yang saat
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ini hampir semua referensi terbarunya hanya tersedia dalam bahasa asing.

Selanjutnya keunggulan tersebut dapat pula memperluas peluang individu dalam

menangkap berbagai kesempatan. Hebatnya lagi, tersedia pula lembaga

pendidikan non formal yang tidak hanya membekali lulusannya dengan ilmu,

namun juga membekali sikap kemandirian yang mendorong terciptanya

kesempatan untuk berwirausaha. Ini merupakan bukti nyata upaya memperkuat

struktur riil perekonomian masyarakat yang belakangan makin terpuruk. Disaat

banyak orang kebingungan mencari pekerjaan, banyak lulusan lembaga

pendidikan non formal yang menciptakan lapangan pekerjaan. Namun dibalik

semua keunggulan dan variasi lembaga pendidikan non formal yang tersedia,

kejelian masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan non formal sebagai

wahana untuk mengasah keterampilan dan menyiapkan diri dalam menghadapi

persaingan penting untuk dipertahankan. Indikator yang paling sederhana adalah

seberapa besar kesesuian bidang pelatihan yang ditawarkan oleh lembaga

pendidikan non formal dengan minat maupun bidang yang saat ini kita geluti.

Tujuannya, tentu tidak lain supaya keahlian yang didapatkan dari pelatihan

lembaga pendidikan non formal dapat berjalan beriringan dan saling melengkapi

minat dan dunia yang kita geluti, serta meningkatkan keunggulan kompetitif

yang kita miliki. Lebih lanjut, kejelian dalam memilih juga berfungsi pula agar

investasi finansial yang telah ditanamkan tidak terbuang percuma karena

program yang sedang dijalani "terhenti di tengah jalan".
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Pendidikan non formal diharapkan dapat mengatasi pelbagai problematika

kehidupan. Seperti diungkapkan Buchari (1994 :27) : “Apa yang harus kita

lakukan, agar kegiatan-kegiatan pendidikan non formal yang kita selenggarakan

benar-benar membawa kemajuan yang berarti, yaitu kemajuan yang lebih besar

daripada pembengkakan berbagai problematika yang di hadapi, dan tidak kalah

pula pesatnya dibandingkan dengan laju kemajuan yang dicapai oleh negara-

negara lain”. Pendidikan melalui lingkungan masyarakat atau pendidikan non

formal memiliki berbagai nama, seperti adult education (pendidikan orang

dewasa), continuing education (pendidikan lanjutan), on-the-job training (latihan

kerja), accelerated training (latihan dipercepat), farmer or worker training

(latihan pekerja atau petani), dan extension service (pelayanan pendidikan

tambahan) dan dianggap sebagai sistem bayangan (shadow system).

Pelaksanaan pendidikan non formal dapat dilihat perbedaannya pada kasus

negara industri dan negara berkembang. Pada negara maju seperti di Eropa dan

Amerika Utara pendidikan non formal dipandang sebagai pendidikan lanjutan

bagi kehidupan seseorang. Pendidikan seumur hidup sangat berarti dalam

memajukan dan mengubah masyarakat karena tiga alasan : (1) untuk

memperoleh pekerjaan ; (2) menjaga ketersediaan tenaga kerja terlatih dengan

teknologi dan pengetahuan baru yang diperlukan untuk melanjutkan

produktivitas; (3) memperbaiki kualitas dan kenyamanan hidup individu melalui

pengayaan kebudayaan dengan memanfaatkan waktu luang. Dalam perspektif

ini, maka pendidikan lanjutan bagi guru memiliki arti strategis, jika gagal
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memberikan mereka pengetahuan yang mutakhir, maka mereka akan

“memberikan pendidikan kemarin bagi generasi esok”.

Pada negara yang sedang berkembang, pendidikan non formal berperan untuk

mendidik begitu banyak petani, pekerja, usahawan kecil dan lainnya yang tidak

sempat bersekolah dan mungkin tidak memiliki keterampilan maupun

pengetahuan yang dapat diamalkan bagi dirinya sendiri maupun bagi

pembangunan bangsanya. Peran lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan

dari orang-orang yang memiliki kualifikasi seperti contohnya guru dan lainnya

untuk bekerja di sektor swasta dan pemerintah, agar mereka bekerja lebih efektif.

Di Tanzania non formal berperan untuk menyelamatkan investasi pendidikan dari

mereka yang tamat sekolah maupun drop out dari sekolah menengah, namun

tidak memperoleh pekerjaan, dengan memberikan kepada mereka pelatihan-

pelatihan khusus (Coombs, 1968 : 143). Di Indonesia pendidikan non fornal

mencakup pendidikan orang dewasa yang bertujuan agar bangsa Indonesia kenal

huruf; dapat memenuhi kewajibannya sebagai orang dewasa; mempergunakan

segala sumber penghidupan yang ada; berkembang secara dinamis dan kuat; serta

tumbuh atas dasar kebudayaan nasional . Tujuan yang sudah digariskan pada peta

pendidikan sejak 27 Desember 1945 oleh BPKNIP ini (Poerbakawatja dan

Harahap, 1981:270) masih memiliki relevansi hingga kini apalagi dalam

menghadapi menghadapi globalisasi.

Konsep awal dari Pendidikan Non Formal ini muncul sekitar akhir tahun 60-

an hingga awal tahun 70-an. Philip Coombs dan Manzoor A., P.H. (1985) dalam



70

bukunya The World Crisis In Education mengungkapkan pendidikan itu pada

dasarnya dibagi menjadi tiga jenis, yakni Pendidikan Formal (PF), Pendidikan

Non Formal (PNF) dan Pendidikan In Formal (PIF). Khusus untuk PNF, Coombs

mengartikannya sebagai sebuah kegiatan yang diorganisasikan diluar system

persekolahan yang mapan, apakah dilakukan secara terpisah atau bagian

terpenting dari kegiatan yang lebih luas dilakukan secara sengaja untuk melayani

anak didik tertentu untuk mencapai tujuan belajarnya.

Penjelasan yang sama terdapat pula di UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (SPN), dimana disana dijelaskan bahwa pendidikan

diselenggaran di dua jalur, yakni jalur sekolah (pendidikan formal) dan jalur luar

sekolah (PNF dan PIF). Dalam perubahan UU tentang SPN yang diperbaharui

menjadi UU Nomor 20 Tahun 2003, istilah jalur pendidikan sekolah dan

pendidilan luar sekolah berubah menjadi system PF, PNF dan PIF. “Dalam UU

ini dijelaskan bahwa PNF adalah jalur pendidikan diluar PF yang dapat

dilaksanakan secata terstruktur dan berjenjang. Sedangkan PIF merupakan jalur

pendidikan keluarga dan lingkungan,” terang Syukri (1997:34).

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 26 ayat 1 dijelaskan bahwa

Pendidikan Non Formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah

dan/atau pelengkap PF dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Lebih lanjut dalam ayat 2 dijelaskan Pendidikan Non Formal berfungsi

mengembangkan potensi peserta didik (warga belajar) dengan penekanan pada
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penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap

dan kepribadian professional. Sementara di ayat 3, disana disebutkan bahwa

Pendidikan Non Formal meliputi pendidikan kecakapan hidup (life skills);

pendidikan anak usia dini; pendidikan kepemudaan; pendidikan pemberdayaan

perempuan; pendidikan keaksaraan; pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja;

pendidikan kesetaraan; serta pendidikan lain yang ditujukan untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik.

Ditilik dari satuan pendidikannya, pelaksanaan Pendidikan Non Formal terdiri

dari kursus; lembaga pelatihan; kelompok belajar; Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM); majelis taklim; serta satuan pendidikan yang sejenis (pasal

26 ayat 4). Disamping itu, dalam pasal 26 ayat 5, disana dijelaskan bahwa kursus

dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan

profesi, bekerja, usaha mandiri dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi. Hasil pendidikan keaksaraan dapat dihargai setara dengan hasil

program PF setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang

ditunjuk oleh pemerintah atau pemda dengan mengacu pada SPN (pasal 26 ayat

6).

2. Sasaran dan Karakteristik Pendidikan Non Formal

Sasaran Pendidikan Non Formal dapat ditinjau dari beberapa segi, yakni

pelayanan, sasaran khusus, pranata sistem pengajaran dan pelembagaan program.

Ditilik dari segi pelayanan, sasaran Pendidikan Non Formal adalah melayani
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anak usia sekolah (0-6 tahun), anak usia sekolah dasar (7-12 tahun), anak usia

pendidikan menengah (13-18 tahun), anak usia perguruan tinggi (19-24 tahun).

Ditinjau dari segi sasaran khusus, Pendidikan Non Formal mendidik anak

terlantar, anak yatim piatu, korban narkoba, perempuan penghibur, anak cacat

mentau maupun cacat tubuh. Dari segi pranata, penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran dilakukan dilingkungan keluarga, pendidikan perluasan wawasan

desa dan pendidikan keterampilan. Di segi layanan masyarakat, sasaran

Pendidikan Non Formal antara lain membantu masyarakat melalui program

PKK, KB, perawatan bayi, peningkatan gizi keluarga, pengetahuan rumah tangga

dan penjagaan lingkungan sehat. Dilihat dari segi pengajaran, sasaran Pendidikan

Non Formal sebagai penyelenggara dan pelaksana program kelompok, organisasi

dan lembaga pendidikan, program kesenian tradisional ataupun kesenian modern

lainnya yaitu menjadi fasilitator bahkan turut serta dalam program keagamaan,

seperti mengisi pengajaran di majelis taklim, di pondok pesantren, dan bahkan di

beberapa tempat kursus. Sedangkan sasaran Pendidikan Non Formal ditinjau dari

segi pelembagaan, yakni kemitraan atau bermitra dengan berbagai pihak

penyelenggara program pemberdayaan masyarakat berkoordinasi dengan desa

atau pelaksana program pembangunan.

Isi dari program Pendidikan Non Formal ini berpedolam pada kurikulum

pusat pada kepentingan peserta didik (warga belajar), mengutamakan aplikasi

dimana menekanannya terletak pada keterampilan yang bernilai guna bagi

kehidupan peserta didik dan lingkungannya. Soal persyaratan masuk Pendidikan
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Non Formal, hal itu ditetapkan berdasarkan hasil kesepakatan bersama antara

sesama peserta didik. Proses belajar mengajar dalam Pendidikan Non Formal pun

relative lebih fleksibel, artinya diselenggarakan di lingkungan masyarakat dan

keluarga.

3. Aplikasi Pemikiran Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ibnu Maskawaih

Menurut penulis aplikasi pemikiran pendidikan ibnu maskawaih banyak

dilihat pada perkembangan pendidikan masa kini, paling tidak ada beberapa hal

yang perlu perhatian setelah mengetahui konsep pendidikan yang ditawarkan

Miskawaih, antara lain :

1. Reorientasi Ilmu Pengetahuan

Perkembangan awal ilmu pengetahuan masih sangat sederhana, belum

tersistematisasi, dan masih lebih merupakan pengetahuan intuitif. Perkembangan

berikutnya menjadi pengetahuan analitis dan logika serta mulai ada spesialisasi

meskipun masih bersifat generik. Selanjutnya ilmu perkembangan ilmu

pengetahuan sudah mulai memasuki wilayah penjurusan dan spesifikasi.

Perkembangan selanjutnya ilmu pengetahuan melulai dihubungkan dengan

persoalan moral, karena mulai disadari bahwa perkembangan ilmu tanpa dibarengi

dengan kendari moral justru akan mengancam eksistensi martabat kemanusiaan.

Perkembangan terakhir mulai disadari bahwa cakupan ilmu pengetahuan

bukan hanya pada dimensi kognitif dan logika tetapi juga pada wilaya spiritual,

maka tidak heran kalau akhir-akhir ini muncul istilah kecerdasan emosional dan

kecerdasan spiritual di samping kecerdasan intelektual, terutama setelah terbitnya
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buku Emotional Intelligence karya Daniel Goleman dan Spiritual Intelligence: The

Ultimate Intelligence, karya Danah Zohar & Ian Marshal. Aspek seni, keindahan,

dan rasa mulai terintegrasi di dalam ontologi dan epistimologi keilmuan. Dahulu

kala ilmu pengetahuan masih terpisah-pisah, bahkan pernah terjadi ketegangan

antara dimensi intelektual dan logika di satu sisi dengan dimensi emosional dan

spiritual di lain sisi. Ketegangan ini mencapai puncaknya pada zaman positifisme.

Di masa ini seolah-olah agama tidak punya ruang di dalam wacana ilmu

pengetahuan. Untungnya zaman positifisme tidak berlangsung terlalu lama.

Periode berikutnya muncul modernisme, disusul dengan posmodernisme,

kemudian terakhir diklaim dengan era new age yang memberi wilayah dan

apresiasi lebih positif kepada dimensi emosionalspiritual. Bahkan perkembangan

yang paling terakhir menurut pengamat perkembangan ilmu pengetahuan, kita

sekarang sudah memasuki apa yang distilahkan dengan era post new age, yang

lebih menekankan pada aspek spiritual. Makanya itu fenomene sufisme,meditasi,

dan mystical music, semakin berkembang di dalam masyarakat akademik dan di

dalam masyarakat perkotaan. Hal ini banyak diulas Miskawaih dalam perenungan

konsep pendidikannya.

2. Mengembangkan Tradisi Pemikiran dalam Islam

Hal yang banyak menajdi pembahasan miskawaih adalah bagaimana

mengembangkan tradisi pemikiran dan keilmuan dalam Islam. Sekarang ini hal itu

berkembang cukup pesat di Lembaga – lembaga Pendidikan sekarang ini.

Kegigihan Ibnu Maskawaih dalam menuntut ilmu patut pula dijadikan contoh.
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Walaupun dia telah menjadi ulama besar dan ia masih berguru untuk

memperdalam berbagai macam disiplin ilmunya sehingga dia dikenal sebagai

Bapak Filsafat Etika Muslim dan Bapak Psikologi Pendidikan Muslim. Kini sudah

saatnya membangkitkan kembali tradisi kelimuan yang dulu pernah berkembang

di dunia Islam. Dengan demikian dapat mengimbangi produktivitas negara-negara

maju dalam memproduksi berbagai kebutuhan keilmuan dan teknologi sendiri

tanpa menggantungkan kepada mereka. Untuk mencapai impian tersebut maka

para sarjana dan intelektual Islam perlu bekerja keras dalam mewujudkan tradisi

keilmuan yang dinamis dan harmonis. Permasalahan mendasar seperti pengadaan

buku referensi perlu diperbanyak, aktivitas penelitian perlu digalakkan dan buku-

buku yang ada di perpustakaan perlu dimaksimalisasi disertai dengan aktivitas-

aktivitas diskusi di setiap ruang dan sudut-sudut perpustakaan.

3. SistemPendidikan yang Terpadu

Lembaga-lembaga pendidikan Islam tidak cukup tampil hanya mengandalkan

fisiknya saja, lebih dari itu harus mengedepankan pola-pola penyelenggaraan yang

terpercaya, profesional dan menomorduakan unsur bisnis dalam pelaksanaannya.

Transparansi pengelolaan dan manajemen yang profesional adalah suatu

keniscayaan guna memperoleh tingkat kepercayaan tinggi masyarakat, khususnya

para orang tua murid. Model pengelolaan pendidikan yang egaliter, namun tetap

elegant dalam memandang kualitas adalah tuntutan-tuntutan lainnya untuk

memperkokoh keberadaannya. Lembaga pendidikan harus tampil sebagai napas

kehidupan komunitas muslim yang jika keadaannya megap-megap dapat
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membangkitkan kepedulian mereka untuk peduli memulihkannya. Rasa memiliki

harus ditumbuhkan pada semua kalangan umat sehingga pada gilirannya bukan

saja mereka percaya, namun berkeinginan kuat membesarkannya.

Lembaga-lembaga pendidikan tersebut harus dapat menjadi agen-agen

keunggulan sekaligus sebagai jembatan dalam menjelajahi dunia sampai

akhiratnya. Tentu saja, upaya-upaya ini harus digarap bersama dengan tekad

memajukan kualitas pendidikan di lingkungannya. Sistem pendidikan yang

terpadu akan membantu melahirkan out put pendidikan yang berkualitas dan

menghasilkan SDM yang sesuai harapan. Artinya, pendidikan tidak hanya

terkonsentrasi pada satu aspek saja sebagai panyokong lahirnya SDM-SDM

berkualitas. Sistem pendidikan yang ada harus memadukan seluruh unsur

pembentuk system pendidikan yang unggul. Dalam hal ini,

Setidaknya ada 3 hal yang harus menjadi perhatian. Pertama, sinergi antara

sekolah, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan yang integral harus melibatkan tiga

unsur di atas. Sebab, ketiga unsur di atas menggambarkan kondisi faktual obyektif

pendidikan. Saat ini ketiga unsur tersebut belum berjalan secara sinergis, di

samping masing-masing unsur tersebut juga belum berfungsi secara benar.

Buruknya pendidikan anak di rumah memberi beban berat kepada sekolah/kampus

dan menambah keruwetan persoalan di tengah-tengah masyarakat seperti

terjadinya tawuran pelajar, seks bebas, narkoba, dan sebagainya. Pada saat yang

sama, situasi masyarakat yang buruk jelas membuat nilai-nilai yang mungkin

sudah berhasil ditanamkan di tengah keluarga dan sekolah/kampus menjadi kurang
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optimal. Apalagi jika pendidikan yang diterima di sekolah juga kurang bagus,

maka lengkaplah kehancuran dari tiga ilar pendidikan tersebut.

Kedua, kurikulum yang terstruktur dan terprogram mulai dari tingkat TK

hingga Perguruan Tinggi. Kurikulum sebagaimana tersebut di atas dapat menjadi

jaminan bagi ketersambungan pendidikan setiap anak didik pada setiap

jenjangnya.

Ketiga, pendidikan yang diberikan berorientasi pada pembentukan

kepribadian Islam, dan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan. Ketiga hal di atas

merupakan target standar yang harus dicapai. Dalam implementasinya, ketiga hal

di atas menjadi orientasi dan panduan bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang

umum diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Dalam

mempertahankan eksistensinya, Madrasah juga lembaga pendidikan Islam lainnya

di Indonesia menghadapi pilihan yang tidak mudah, yaitu antara pemenuhan

kebutuhan keagamaan dan kebutuhan duniawi. Di satu sisi, madrasah dituntut bisa

berfungsi meningkatkan pemahaman ilmu-ilmu agama dan kemampuan

mengamalkan ajaran Islam. Sementara di sisi lain lembaga ini dituntut berfungsi

menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam memenuhi kebutuhan hidup yang

tidak seluruhnya bisa dipecahkan dengan ilmu agama. Selama ini, umat Islam

meyakini, ajaran Islam telah selesai disusun tuntas dalam ilmu agama sebagai

panduan penyelesaian seluruh persoalan kehidupan duniawi. Sementara, ilmu-ilmu

umum (non-agama) dipandang bertentangan dengan ilmu agama yang hanya akan

membuat kesengsaraan umat Islam. Namun kenyataannya, persoalan kehidupan
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duniawi terus berkembang, ternyata tidak seluruhnya bisa dipecahkan dengan

ilmu-ilmu agama.

4. Intergrasi Keilmuan

Ilmuwan Prancis Bruno “Abdul Haqq” Guiderdoni mengatakan ada

persamaan epistemologi antara sains dan agama, yakni merupakan proses

pencarian kebenaran yang terbuka. Di antara keduanya tak ada yang absolut.

Keduanya memiliki integritas yang harus dicarikan jembatannya. Keduanya bisa

sampai pada kebenaran hakiki. Namun, kebenaran akan lebih cepat terkuak jika

keduanya bisa bersatu dan bekerja sama. Meskipun berbeda, sains dan agama tidak

bisa dipertentangkan. Justru keduanya bias bersatu dalam mencari kesempurnaan

yang esensial. Ilmu fisika, matematika, biologi, kimia, sejarah, dan ilmu lainnya

adalah Islam sepanjang didukung bukti kebenarannya. Ilmu tauhid, ilmu fikih,

ilmu tafsir, dan ilmu lain yang selama ini disebut dengan ilmu agama harus hanya

disebut dengan ilmu-ilmu itu sendiri tanpa pemberian label ilmu agama.

Keyakinan tauhid mungkin tumbuh melalui studi sejarah, fisika, dan biologi,

seperti hal itu bisa dilihat dari pola penuturan Al-Qur’an, bukan hanya dengan

menguasai teori tentang Tuhan seperti tersusun dalam ilmu tauhid. Persoalannya

apakah umat Islam bersedia dan berani membebaskan diri dari ideologisasi ilmu-

ilmu Islam yang selama ini ditempatkan sebagai satu-satunya ilmu yang benar

secara teologis. Jika seluruh realitas diyakini sebagai ciptaan Tuhan, maka semua

ilmu adalah Islam karena ilmu adalah konsep tentang realitas alam, sosial dan

humaniora. Al- Qur’an berisi berbagai hal yang berkaitan dengan semua yang ada
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di alam ini, agama, sosial, ekonomi, politik, budaya, ilmu pengetahuan alam,

kedokteran dan sebagainya.

Hanya saja al-Qur’an tidak memuat hal-hal rigid yang berkaitan dengan

bidang-bidang tersebut. Ini artinya bahwa pada dasarnya tidak ada dikotomi ilmu

islam dan ilmu umum, karena semua tercakup dalam al-Qur’an.Risiko dari

pandangan ini ialah tidak mungkinnya lagi umat Islam melakukan klaim sepihak,

ilmu tertentu sebagai Islam, sistem pendidikan tertentu sebagai system pendidikan

Islam, dan sistem sosial tertentu sebagai Islam, sementara yang lain bukan Islam.

Melalui cara ini, justru Islam akan benar-benar ditempatkan sebagai akar semua

ilmu, sistem pendidikan, dan sistem sosial. Islam ditempatkan sebagai induk dari

semua akar ilmu pengetahuan, yang memang sudah selayaknya diterima oleh

Islam, bukan malah memilah-milah keilmuan yang justru akan memperkecil posisi

Islam itu sendiri. Penyebutan madrasah sebagai sekolah umum berciri khusus

agama, oleh karenanya, bias dijadikan dasar untuk mengembangkan madrasah

sebagai lembaga pendidikan alternatif. Penyebutan demikian merupakan pangkal

bagi model pendidikan kritis yang tidak lagi meletakkan pendidikan sebagai

transfer ilmu atau transfer nilai, tetapi media belajar hidup yang terus

dikembangkan dan didaur ulang. Madrasah yang didalamnya ilmu-ilmu agama

banyak dipelajari tidak lagi berada terpisah diantara deretan lembaga-lembaga

pendidikan yang lain, tapi ia berada membaur bersama dalam aktivitas

pendidikan.Ilmu umum, baru meluas dipelajari di madrasah, terutama sejak

kemerdekaan tahun 1945 meskipun prosentasenya masih sangat kecil. Posisi ilmu
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umum terus menguat searah perkembangan kehidupan umat Islam dan masyarakat

Indonesia.

Upaya menjadikan madrasah setara dengan sekolah umum dalam pengetahuan

umum baru terwujud dengan keluarnya Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional (UUSPN) No. 2 tahun 1989 yang diikuti Peraturan Pemerintah (PP) No.

28 dan 29 tahun 1990 dan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional dan

Kebudayaan No. 054/U/11993 tentang MI, MTs, dan MA wajib memberikan

bahan kajian sekurang-kurangnya sama dengan SD, SLTP dan SMU dan ketentuan

yang menyatakan bahwa MI, MTs, dan MA adalah sekolah umum yang berciri

khas agama Islam yang diselenggarakan Departemen Agama. Dalam pelaksanaan

pendidikan kurikulum harus disusun dengan baik dan harus jelas bagi semua fihak

yang berkepentingan, karena berkaitan dengan out put yang ingin dihasilkan dari

keseluruhan proses penyelenggaraan pendidikan. Dalam kasus perguruan tinggi

adalah Tri Civitas akademika dan masyarakat. Namun, kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa kurikulum kebanyakan perguruan tinggi di Indonesia masih

tidak demikian. Banyak di antara perguruan tinggi yang kurikulumnya menjiplak

perguruan tinggi lain yang sejenis tanpa mengerti landasan filosofis yang ada di

balik kurikulum tersebut.

4. Analissa Terhadap Issue tentang Pendidikan Anak Usia Dini

Sebelum dibicarakan tentang pendidikannya terlebih dahulu akan dibahas

tentang anak usia dini. Yang dimaksud Anak Usia Dini adalah kelompok manusia

yang berusia 0-6 tahun ( di Indonesia berdasarkan Undang-undang Nomor 20
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tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Menurut para pakar pendidikan

anak, yaitu kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun. Jadi anak usia dini adalah

kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang

bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan

(koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta,

kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku

serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat

pertumbuhan dan perkembangan anak55.

Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya, anak usia

dini terbagi dalam empat tahapan, yaitu:

a) Masa bayi lahir sampai 12 bulan

b) Masa balita usia 1-3 tahun,

c) Masa prasekolah usia 3-6 tahun

d) Masa kelas awal SD 6-8 tahun.

Setelah diketahui pengertian Anak Usia Dini, berikut dipaparkan tentang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD adalah suatu proses pembinaan

tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang

mencakup aspek fisik maupun non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi

perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir,

emosional dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara

55http://anisachoeriah-paud.blogspot.com/2011/04/makalah-pendidikan-anak-
menurut-islam.html
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optimal. Adapun upaya yang dilakukan mencakup stimulasi intelektual,

pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas

untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif.

Pendidikan usia dini dalam perspektif pendidikan Islam adalah usaha

membantu anak agar fitrah (QS. 30:30) yang disebut dengan kecakapan/ability

baik fisik maupun non fisik itu dapat dibantu perkembangannya sejak dini.

Pendidikan usia dini dapat dimaknakan sebagai semua proses yang mengarah pada

bantuan pemeliharaan jiwa manusia untuk selalu berada dalam kemaslahatan

hidup baik di dunia maupun di akhirat, dan membantu agar fitrah yang merupakan

kecakapan potensial yang dibawa sejak kelahirannya dapat berkembang secara

maksimal sesuai dengan ketentuan dalam shari’at Islam.56

Menurut analisa penulis pemikiran ibn miskawai tentang pembinaan ahlakul

karimah di setiap lembaga pendidikan itu di kemasi dengan pendiidikan karakter ,

lalu dituangkan dalam 5 kategori, sebagai berikut:

. 1) .Pendidikan Keimanan

Tujuan pendidikan dalam Islam yang paling hakiki adalah mengenalkan

peserta didik kepada Allah SWT. Mengenalkan dalam arti memberikan

pembelajaran tentang keesaan Allah SWT, kewajiban manusia terhadap Allah dan

aspek-aspek aqidah lainnya. Dalam hal ini dapat dikaji dari nasehat Luqman

kepada anaknya yang digambarkan Allah dalam firmannya:

56Abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2012. Hlm. 140.
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“Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya diwaktu ia

memberikan pelajaran kepadanya:”hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesengguhnya mempersekutukan Allah adalah

benar-benar kedzaliman yang nyata.” (Q.S 31:13)

Kemudian bagaimana cara mengenalkan Allah SWT dalam kehidupan peserta

didik melalui proses pendidikan, antara lain:

a. Menciptakan hubungan yang hangat dan harmonis

b. Jalin hubungan komunikasi yang baik dengan anak, bertutur kata lembut,

bertingkah laku positif.

c. Menghadirkan sosok Allah melalui aktivitas rutin seperti ketika kita bersin

katakan alhamdulillah. Ketika kita memberikan uang jajan katakan bahwa

uang itu titipan Allah jadi harus dibelanjakan dengan baik seperti beli roti.

d. Memanfaatkan momen religius seperti sholat bersama, tarawih bersama di

bulan ramadhan, tadarus, buka shaum bersama.

e. Memberi kesan positif tentang Allah

f. Kenalkan sifat-sifat baik Allah Jangan mengatakan “ nanti Allah marah

kalau kamu berbohong” tapi katakanlah “ anak yang jujur disayang Allah”.

g. Beri teladan,  anak akan bersikap baik jika orang tuanya bersikap baik

karena anak menjadikan orang tua model atau contoh bagi kehidupannya.

“hai orang-orang yang beriman mengapa kamu mengatakan apa yang tidak

kamu perbuat? Amat besar di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa

yang tiada kamu kerjakan”.(Q.S 61:2-3)



84

h. Kreatif dan terus belajar sejalan dengan perkembangan anak. Anak akan

terus banyak memberikan pertanyaan. Sebagai orang tua tidak boleh merasa

bosan dengan pertanyaan anak malah kita harus dengan bijaksana menjawab

segala pertanyaannya dengan mengikuti perkembangan anak.

2).Pendidikan Akhlak

Allah mengutus Nabi Muhammad kepada umat manusia adalah untuk

memperbaiki akhlak manusia. Dalam proses pendidikan terdapat hadits dari Ibnu

Abas bahwa Rasulullah pernah bersabda: “… Akrabilah anak-anakmu dan

didiklah akhlak mereka.”, begitu juga Rasulullah saw bersabda: ”Suruhlah anak-

anak kamu melakukan shalat ketika mereka telah berumur tujuh tahun dan

pukullah mereka kalau meninggalkan ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan

pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Abu Daud).

Bagaimana cara megenalkan akhlak kepada anak melalui proses pendidikan,

antara lain:

a. Penuhilah kebutuhan emosinya

Dengan mengungkapkan emosi lewat cara yang baik. Hindari mengekspresikan

emosi dengan cara kasar, tidak santun dan tidak bijak. Berikan kasih sayang

sepenuhnya, agar anak merasakan bahwa ia mendapatkan dukungan.

b. Memberikan pendidikan mengenai yang haq dan bathil

Sebagaimana firman Allah dalam yang artinya:“Dan janganlah kamu campur

adukan yang haq dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang haq
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itu, sedang kamu mengetahui .”(Q.S 2:42) Seperti bahwa berbohong itu tidak baik,

memberikan sedekah kepada fakir miskin itu baik.

c. Memenuhi janji

Dalam hal ini Hadits Rasulullah berbunyi:”…. Jika engkau menjanjikan

sesuatu kepada mereka, penuhilah janji itu. Karena mereka itu hanya dapat

melihat, bahwa dirimulah yang memberi rizki kepada mereka.” (H.R Bukhari)

d. Meminta maaf jika melakukan kesalahan

e. Meminta tolong/ mengatakan tolong jika kita memerlukan bantuan.

3). Pendidikan intelektual

Menurut kamus Psikologi istilah intelektual berasal dari kata intelek yaitu

proses kognitif/berpikir, atau kemampuan menilai dan mempertimbangkan.

Pendidikan intelektual ini disesuaikan dengan kemampuan berpikir anak. Menurut

Piaget seorang Psikolog yang membahas tentang teori perkembangan yang

terkenal juga dengan Teori Perkembangan Kognitif mengatakan ada 4 periode

dalam perkembangan kognitif manusia, yaitu:

a) Periode 1, yaitu 0 – 2 tahun (sensori motorik)

Mengorganisasikan tingkah laku fisik seperti menghisap, menggenggam dan

memukul pada usia ini cukup dicontohkan melalui seringnya dibacakan ayat-ayat

suci al-Quran atau ketika kita beraktivitas membaca bismillah.

b) Periode 2, yaitu 2 tahun – 7 tahun (berpikir Pra Operasional)
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Anak mulai belajar untuk berpikir dengan menggunakan symbol dan khayalan

mereka tapi cara berpikirnya tidak logis dan sistematis.

Seperti contoh nabi Ibrahim mencari Robbnya.

c.) Periode 3, yaitu 7 tahun- 11 tahun (Berpikir Kongkrit Operasional)

Anak mengembangkan kapasitas untuk berpikir sistematik

Contoh : Angin tidak terlihat tetapi dapat dirasakan begitu juga dengan Allah SWT

tidak dapat dilihat tetapi ada ciptaannya.

d) Periode 4, yaitu 11 tahun- Dewasa (Formal Operasional)

Kapasitas berpikirnya sudah sistematis dalam bentuk abstrak dan konsep lebih

idealistik57.

A. Pendidikan fisik

Dengan memenuhi kebutuhan makanan yang seimbang, memberi waktu tidur

dan aktivitas yang cukup agar pertumbuhan fisiknya baik dan mampu melakukan

aktivitas seperti yang disunahkan Rasulullah: “ Ajarilah anak-anakmu memanah,

berenang dan menunggang kuda.” (HR. Thabrani)

5. Pendidikan Psikis

Dalam hal ini Allah berfirman: “Dan janganlah kamu bersifat lemah dan

jangan pula berduka cita, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi

derajatnya, jika kamu benar-benar orang yang beriman.” (QS. 3:139)

Upaya dalam melaksanakan pendidikan psikis terhadap anak antara lain :

57Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009.
hlm. 101



87

a) Memberikan kebutuhan emosi, dengan cara memberikan kasih sayang,

pengertian, berperilaku santun dan bijak.

b) Menumbuhkan rasa percaya diri

c) Memberikan semangat tidak melemahkan

Berdasarkan analisah pendidikan islam di atas, maka lembaga pendidikan harus

mampu membina akhlak dari sejak anak berusia dini, Berkaitan dengan frasa

“sistem pendidikan”, lebih lanjut diungkapkan bahwa sistem pendidikan tidak

hanya mengacu pada tingkat dan tipe pendidikan formal seperti sekolah kejuruan,

umum dan spesialisasi, tetapi juga seluruh program dan proses sistematik

pendidikan di luar pendidikan formal yaitu yang dikenal dengan pendidikan non

formal. Sistem pendidikan yang di dalamnya terdapat kegiatan pendidikan formal

maupun non formal memiliki sejumlah input, yang diproses untuk memperoleh

output untuk memenuhi tujuan tertentu. Mengacu pada sistem pendidikan

selanjutnya diungkapkan bahwa pendidikan dengan demikian merupakan suatu

proses yang berinteraksi dengan lingkungannya. Output yang ingin dihasilkan dari

suatu sistem pendidikan ditentukan oleh tujuan yang dikehendaki oleh lingkungan

atau masyarakat. Manusia yang terdidik hendaknya diperlengkapi untuk melayani

masyarakat dan mengurus dirinya sendiri sebagai individu dan anggota

masyarakat, pekerja ekonomi, pemimpin dan inovator, warga negara dan warga

dunia dan penyumbang kebudayaan. Untuk itu, pendidikan harus mampu

meningkatkan basic knowledge (pengetahuan dasar) intellectual and manual skills

(keterampilan manual dan intelektual); power of reason critism (daya nalar/kritik);
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values, attitudes and motivation (nilai-nilai, sikap dan motivasi); power of

creativity and innovation (daya kreatif dan inovsi); cultural appreciation (apresiasi

kebudayaan); sense of social responsibillity (tanggung jawab sosial); dan

understanding of the modern world (memahami dunia modern).

5. Peranan dan Pemberdayaan Masyarakat

Kenyataan bahwa masih banyak anak usia dini yang belum mendapatkan

pelayanan pendidikan tak dapat dipungkiri, terlebih bagi masyarakat kelas bawah

yang merupakan sebagian besar penduduk Indonesia yang berada di pedesaan. Hal

itu disebabkan antara lain kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi

anak usia dini masih sangat rendah. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

gizi dan kesehatan untuk peningkatan kualitas anak, nampaknya jauh lebih baik

daripada kesadaran akan pentingnya pendidikan. Hasil penelitian Meneg

Pemberdayaan Perempuan tahun 2001 di wilayah Jakarta dan sekitarnya seperti

yang dilansir oleh Yayasan Kita dan Buah Hati (Jalal, 2002: 13) menyebutkan

bahwa pada umumnya masyarakat memandang belum perlu pendidikan diberikan

kepada anak usia dini. Hal ini sangat wajar mengingat bahwa pemahaman

masyarakat terhadap pentingnya PAUD masih sangat rendah serta pada umumnya

mereka berpandangan bahwa pendidikan identik dengan sekolah, sehingga bagi

anak usia dini pendidikan dipandang belum perlu.

Lebih jauh Hadis (2002: 25) mengemukakan ada beberapa faktor yang

menjadikan penyebab masih rendahnya kesadaran masyarakat di bidang

pendidikan anak usia dini seperti: ketidaktahuan, kemiskinan, kurang
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berpendidikan, gagasan orangtua tentang perkembangan anak yang masih sangat

tradisional, kurang mau berubah, masih sangat konkret dalam berpikir, motivasi

yang rendah karena kebutuhan yang masih sangat mendasar, serta masih sangat

dipengaruhi oleh budaya setempat yang sempit.

Rendahnya tingkat partisipasi anak mengikuti pendidikan prasekolah dapat

juga dipengaruhi oleh beberapa hal lainnya seperti: (1) Masih terbatas dan tidak

meratanya lembaga layanan PAUD yang ada di masyarakat terutama di pedesaan.

Sebagai contoh pertumbuhan TK, KB/RA, dan TPA di perkotaan lebih pesat

dibandingkan di pedesaan; (2) Rendahnya dukungan pemerintah dalam

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Fakta menunjukkan (Rosadi, 2002)

dari 41.317 buah TK di seluruh Indonesia, 41.092 buah (99.46%) didirikan oleh

pihak swasta sedangkan pemerintah hanya mendirikan 225 buah (0.54%). Jumlah

TK tersebut tidaklah berimbang dengan jumlah anak yang seharusnya mengikuti

pendidikan dini. Memang berhasilnya PAUD merupakan tanggung jawab

pemerintah bersama masyarakat terutama keluarga yang merupakan

penanggungjawab utama dalam optimalisasi tumbuh kembang anak. Peran

pemerintah adalah memfasilitasi masyarakat agar mereka dapat mengoptimalkan

tumbuh kembang anak.

Upaya pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat antara lain melalui

standarisasi kurikulum guna membantu masyarakat mengontrol penyelenggaraan

pendidikan agar tidak merugikan peserta didik maupun masyarakat, peningkatan

kemampuan profesi dan akademik bagi tenaga kependidikan, peningkatan fungsi
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keluarga sebagai basis pendidikan anak, serta pengembangan manajemen

pembelajaran yang mencakup pengembangan metodologi pembelajaran,

pengembangan sarana dan bahan belajar termasuk bacaan anak, pengembangan

permainan dan alat permainan serta pengembangan evaluasi tumbuh kembang

anak.

Dalam rangka memberikan perhatian secara khusus terhadap anak usia dini

yang tidak terlayani pada lembaga formal (TK/RA) maka dibentuklah Direktorat

PADU di lingkungan Depdiknas. Kehadiran direktorat ini terutama untuk

memberikan layanan, bimbingan dan atau bantuan teknis edukatif yang tepat

terhadap semua layanan anak usia dini (di luar TK dan RA) yang ada di

masyarakat.

Masyarakat itu sendiri juga perlu meningkatkan peran sertanya secara aktif

dalam pelaksanaan, pembinaan, dan pelembagaan pembinaan anak. Untuk itu

pemerintah perlu memberdayakan peranserta masyarakat sebagai upaya

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan masyarakat, dengan cara

mengembangkan segala potensi yang dimiliki agar masyarakat memiliki

kemampuan sendiri dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusan. Dalam

kondisi seperti ini, sinergi antara pemerintah dengan masyarakat sangat

diperlukan. Perlu pula diingat bahwa kebanyakan program PAUD masih berjalan

sendiri-sendiri, tidak ada sinergi antar program yang ada di masyarakat.

Sinergi berbagai unsur yang berkepentingan dalam pembinaan anak

merupakan kunci keberhasilan upaya pembinaan anak. Pemerintah harus
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memperluas jaringan kemitraan. Jaringan kemitraan merupakan kunci efisiensi dan

efektivitas penyelenggaraan program pendidikan, dimana selama ini tumpang

tindih program termasuk pembinaannya, merupakan kesalahan sebagai akibat

tidak berjalannya jaringan kemitraan termasuk koordinasi sebagai salah satu

komponennya. Disamping itu adanya jaringan kemitraan yang luas di setiap

tingkatan institusi masyarakat, mulai dari pusat sampai grass-root, merupakan

jawaban atas keberlangsungan suatu program di masyarakat.

Program yang mempunyai jaringan kemitraan memiliki ciri-ciri antara lain

tingginya komitmen semua unsur yang terlibat dan tingginya rasa memiliki

masyarakat terhadap program yang ada. Kedua ciri ini merupakan komponen

terpenting untuk menjamin keberlangsungan suatu program yang pada gilirannya

mengarah pada pelembagaan program di masyarakat. Perluasan jaringan kemitraan

agar efektif hendaknya diarahkan pada penciptaan situasi kondusif yang

menumbuh kembangkan komitmen semua unsur dan kepemilikan oleh masyarakat

terhadap suatu program.

6. Peranan Keluarga dan Lingkungan

Bagi anak usia dini, orangtua merupakan guru yang terpenting dan rumah

tangga merupakan lingkungan belajar utamanya. Harus diingat bahwa fungsi

PAUD bukan sekedar untuk memberikan berbagai pengetahuan kepada anak

melainkan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk mengajak anak berpikir,

bereksplorasi, bergaul, berekspresi, berimajinasi tentang berbagai hal yang dapat

merangsang pertumbuhan sinaps baru dan memperkuat yang telah ada serta
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menyeimbangkan berfungsinya kedua belahan otak (Jalal, 2002: 15). Oleh karena

itu lingkungan yang baik untuk PAUD adalah lingkungan yang mendukung anak

melakukan kegiatan tersebut. Selama ini ada anggapan bahwa lingkungan yang

baik adalah ruangan yang berdinding putih, bersih, dan tenang. Sebuah anggapan

yang keliru karena ruangan tanpa rangsangan semacam itu justru menghambat

perkembangan anak. Memang benar bahwa faktor bawaan juga berpengaruh

terhadap kecerdasan seseorang tetapi pengaruh lingkungan juga merupakan faktor

yang tidak kalah pentingnya. Jika faktor bawaan dimisalkan sebagai dasar maka

faktor lingkungan merupakan pengembangannya. Tanpa diperkaya oleh

lingkungan, modal dasar tersebut tidak akan berkembang bahkan bisa jadi

menyusut.

Jika orangtua karena satu dan lain hal tidak melaksanakan fungsinya sebagai

pendidik, fungsi ini dapat dialihkan (sebagian) kepada pengasuh, lembaga

pendidikan/penitipan anak, lingkungan atau siapa saja yang mampu berperan

sebagai pengganti. Peran pengganti ini dapat dilakukan baik di lingkungan

keluarganya (pengasuh) atau di luar lingkungan keluarga (KB, TPA & lembaga

PAUD sejenis). Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak

adalah sangat penting. Pengaturan lingkungan yang membuat anak dapat bergerak

bebas dan aman untuk bereksplorasi merupakan kondisi yang sangat baik bagi

perkembangan anak, anak dapat meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas serta

diperolehnya pengalaman-pengalaman baru.
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang pendidikan telah banyak dilakukan, baik pemikiran

pendidikan umum ataupun Islam. Adapun penelitian yang khusus meneliti tentang

Ibnu Miskawaih telah diteliti oleh Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sultan Syarif

Qasim dan juga yang lainnya, yaitu:

1) Syafrida ( 2004 ) Mahasiswa UIN Suska Riau Sa’adah dan Pendidikan

(Telaah Filosofis tentang Approach Kependidikan Menurut Ibn Maskawaih)

tesis ini memang ada kesamaan yaitu tentang tokoh, namun saudari syafrida

hanya mengkaji filosofis sa’adah dan pendidikan namun tidak tentang konsep

pendidikan yang dikembangkan oleh Miskawiah.

2) Muhmida Yeli ( 2002 ) Tesis Pemikiran etika Ibn Miskawaih dan JJ Rousseu

tesis ini memang ada kesamaan yaitu tentang tokoh, namun saudari muhmida

yeli hanya menkaji tentang filosofis etika menurut kedua tokoh tersebut,

namun tidak mengkaji tentang pendidikan anak usia dini menurut took

miskawaih serta konsepnya.

3) Junaidi ( 2002 ) Pascasarjana UIN Yogyakarta yang meneliti tentang

Pendidikan Akhlak dalam prespektif Ibn Miskawaih dan al-Ghazali, Tesis ini

membicarakan kebaikan dan kebahagian dari kesempurnaan merupakan satu

mata rantai yang tidak bias dipisahkan.

Secara metode penelitian ini memang ada kesamaan yaitu tokoh dalam kajian

ini, namun penelitian ini tidak membicarakan tentang konsep pendidikan anak usia
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dini secara terperinci, untuk itu penelitian yang diteliti oleh peneliti sekarang

sangat berbeda sekali dengan penelitian terdahulu.

C.  Riwaya Hidup Ibnu Miskawaih

Ibnu Maskawaih adalah seorang ahli sejarah dan filsafat. Disamping itu, ia

juga seorang moralis, penyair serta ahli kimia. Meskipun sebenarnya ia adalah

seorang sejarahwan, tabib, ilmuan dan sastrawan. Pengetahuannya sangat luas,

terutama mengenai kebudayaan Romawi,Persia,dan India disamping ia

menguasia filasafat Yunani.

Nama lengkapnya adalah Abu Ali Al-Khasim Ahmad bin Muhammad bin

Yakub bin Maskawaih Sebutan namanya yang lebih masyhur adalah Maskawaih

atau Ibnu Maskawaih. Nama itu diambil dari nama kakeknya yang semula

beragama Majusi ( Persia ), kemudian masuk Islam. Gelarnya adalah Abu Ali,

yang diperoleh dari nama sahabat Ali, yang bagi kaum Syi’ah dipandang sebagai

yang berhak menggantikan Nabi dalam kedudukannya sebagai pemimpin unat

Islam sepeninggalnya. Dari gelarnya tidak salah oaring mengatakan bahwa

Maskawaih tergolong penghanaut Aliran Syi’ah. Gelar lain yang juga sering

disebutkan yaitu Al-Khazim, yang berarti bendaharawan, disebabkan pada masa

kekuasaan Adhud Al-Daulah dari Bani Buwaih ia memperoleh kepercayaan

sebagai bendaharawannya.

D. Sekilas pemikiran Ibnu Miskawaih

Ibnu Miskawaih seorang moralis yang terkenal.hampir setiap pembahasan

akhlak dalam islam, filsafat ini selalu dapat perhatian utama, keistimewaan yang
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menarik dalam tulisannya ialah pembahasan yang didasarkan pada ajaran islam

dan dikombinasiakan dengan pemikiran yang lain sebagai pelengkap, seperti

filsafat Yunani dan Persia.yang di maksud sumber pelengkap dalah sumber lain

baru diambil jika sejalan dengan ajaran islam dan sebaliknya ia tolak, jika tidak

demikian.

Akhak menurut konsep Ibnu Miskawaih, ialah suatu sikap mental atau

keadaan yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan.

Sementara tingkah laku manusia terbagi menjadi dua unsur, yakni unsur naluriah

dan unsur lewat kebiasaan dan latihan.

Pemikiran Ibnu Miskawaih dalam hal pendidikan tidak

bisa dilepaskan dari konsepnya tentang manusia dan akhlak. Berikut

akan dikemukakan tentang dasar pemikiran (tingkatan daya dan

akhlak) dan konsep pendidikan (tujuan, materi, metode, lingkungan

pendidikan dan kode etik pendidik dan peserta didik) menurut Ibnu

Miskawaih.


